Prolog 


Airin Pinka, wanita yang masih tertidur lelap harus 
terbangun karena suara alarm digital, tangannya terulur 
mengambil alarm digital tersebut di nakas tempat tidur. 


Bagi Arin bangun pagi adalah sesuatu yang amat berat 
untuk ia lakukan, entah karena berat badannya atau ada 
lem yang melengket di punggungnya rasanya sangat sulit 
untuk bangun dari tempat tidur yang berukuran kecil itu. 


Jika biasanya kamar gadis identik dengan warna-warna 
feminim, boneka yang lucu, rapi, dan harum. Kamar Arin 
justru berbanding terbalik bed covernya bahkan sangat 
kusut, di tambah pakaian kotor berserakan kesana kemari, 
kertas yang di remuk lalu di lempar begitu saja percayalah 
kamarnya lebih berantakan dari kamar anak laki-laki. 


Arin berjalan menuju sudut kamarnya mematikan lilin 
aromaterapi yang ia bakar semalaman. Tinggal sedikit lagi 
lilin itu akan terbakar habis tapi ia buru-buru mematikannya 
dengan cara meniup yang membuat air liurnya terciprat 
kesana-kemari. 


Arin membuka pintu, keluar dari kamar berjalan menuju 
westafel untuk menyikat giginya. Semua pintu mulai dari 
pintu kamar, pintu WC, pintu masuk, sampai pintu pagar 
pun ia pasangi bawang putih. Semenjak kepergian Eyang ia 
harus terbiasa hidup sendiri termasuk dalam hal melindungi 
dirinya sendiri dari roh jahat. 


Dan itu semua adalah awal dari permulaan takdir yang 
mempertemukannya dengan Quinza Nata anak kecil yang 
hidupnya harus berurusan dengan boneka yang di 


dalamnya terdapat roh jahat yang mempunyai dendam 
yang amat besar 


Chapter1 


Bukan perkara yang mudah untuk mengurusi anak super 
hiperaktif seperti Quinza, semua hal ingin dia ketahui 
membuat bundanya harus mengikuti kemana pun gadis 
kecilnya itu berlari. 


Mulai dari memperhatikan semut yang berjalan ber-iringan 
sampai bunga bundanya pun ia petik satu persatu hanya 
untuk menghitung jumlah kelopak bunganya, semenjak 
Ouinza sudah fasih dalam menghitung angka dari 1-20 
gadis itu tidak pernah melewatkan sesuatu tanpa di hitung 
terlebih dahulu. 


Untungnya Widya punya kasih tanpa batas, yang 
membuatnya selalu sabar menghadapi Ouinza anak 
kesayangannya, tak perduli bunga yang ia rawat setiap hari, 
yang selalu ia tunggu sampai mekar harus tersabotase 
karena tingkah Ouinza. 


"Bunda...bunda liat ini bunga warnanya apa?" 


Ouinza berlari sambil membawa pot kecil yang isinya adalah 
bunga mawar, sudah 6 kali Quinza bertanya dengan 
pertanyaan yang sama membuat bundanya harus berhenti 
dari kegiatan memangkas pohon pucuk merah. 


"Quinza sayang itu bunganya warna merah, itu warnanya 
apa?" 


Widya menunjuk ke arah pohon jambu air di samping 
rumahnya yang terpisah oleh tembok pagar. 


"Warna hijau Bunda" 


"Anak pintar, sekarang Guinza duduk di ayunan dulu nanti 
kalau kerjaan bunda selesai nanti bunda bakalan kasih 
cookies kesukaan Quinza" 


Berkat bujukan tersebut, Quinza mengangguk lalu berlari ke 
arah ayunan berwarna kuning itu. Karena tubuhnya yang 
mungil ia berusaha menaiki ayunan itu, mungkin karena 
merasa lelah Guinza mengurungkan niatnya untuk menaiki 
ayunan berwarna kuning yang ia naiki setiap hari. 


la mengedarkan pandangannya ke sekeliling halaman 
belakang rumah, memperhatikan bundanya yang tengah 
sibuk menata pot bunga. Matanya tertuju pada sebuah 
sudut di dekat tembok pagar rumahnya, Quinza berlari 
mendekati semak-semak belukar tersebut tangannya terulur 
mengambil sesuatu. 


Entah apapun yang istimewa dari benda yang ia lihat, 
sampai Ouinza tidak menyadari kalau tangannya tergores 
akibat semak belukar itu. 


"Boneka" 


Dengan wajah sumringah Quinza berlari menghampiri 
bundanya yang tengah duduk bersantai. 


"Bunda lihat apa yang Ouinza dapat" 


Ouinza menunjukkan sebuah boneka bergaun warna putih, 
tampak usang dan kotor. Boneka itu tersenyum manis 
membuat siapapun anak kecil yang melihatnya ingin 
memiliki boneka itu. 


"kamu dapat itu darimana sayang?" 


Ouinza hanya menunjuk semak belukar tempat dimana ia 
menemukan boneka itu. 


"Bunda, bonekanya lucu" 


Quinza merengek kepada bundanya, menunjukkan ekspresi 
memelas dan puppy eyes yang membuat bundanya pun 
menghembuskan napas, bundanya tidak bisa menolak jika 
Ouinza sudah bertingkah seperti itu lagipula dia berpikir itu 
mungkin boneka peninggalan orang yang menempati 
rumah ini sebelum mereka sekeluarga pindah kerumah yang 
bergaya inggris tersebut. 


"Baiklah bunda izinin, Guinza mau kasih nama apa buat 
boneka barunya?" 


Ouinza tampak berpikir yang membuatnya semakin lucu. 
"Daisy, Ouinza suka nama Daisy" 
"Oke sekarang teman baru Guinza namanya Daisy" 


Ouinza kegirangan bukan main mendapat mainan baru, dia 
segera menarik bundanya masuk untuk mencuci Daisy. 
Awalnya Quinza bersemangat membantu bundanya 
mencuci Daisy, tapi gelembung busa menggodanya yang 
membuatnya melupakan Daisy sesaat dan fokus memainkan 
gelembung busa yang menyenangkan. 


Bunda menggantungnya di halaman belakang rumah lalu 
menjepitnya dengan jepitan pakaian agar Daisy tidak jatuh, 
ia sengaja meletakkan Daisy di tempat yang terik matahari 
agar cepat kering, ia tahu betul Ouinza tidak akan sabar 
untuk memainkan boneka yang sangat lucu itu 


AKAAA 


Arin dengan tergesa-gesa membuka isi lemari, 
mengeluarkan pakaian apapun yang ia cocok untuk ia 
kenakan hari ini, sambil menyikat gigi ia memilih hoodie 
yang berukuran L lalu mengganti baju dengan cepat masa 


bodoh dengan kata mandi yang ia pikirkan saat ini adalah 
tiba di kampus tepat waktu. 


"Butuh parfum?" 


Arin segera  menyium  ketiaknya kanan-kiri lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Nggak bau" 


Dia segera mengambil beberapa buku mata kuliah hari ini, 
lalu mengambil tas. Ia segera berlari ke halte bus berharap 
segera ada bus yang berhenti namun nasibnya mungkin 
sedang sial hari ini tidak ada satupun bus yang berhenti di 
depan halte, kakinya tidak tenang sambil melirik terus ke 
arah jam digital yang ia sematkan di tangan kirinya. 


"Nggak ada waktu lagi" 


Dia segera berlari sekuat tenaga, tidak perduli yang penting 
dia segera sampai di kampus, jika bukan karena pak Briton 
sebagai dosen yang masuk hari ini boro-boro dia akan 
berlari kencang seperti atlet marathon. Beruntunglah dia 
segera sampai di kampus namun lagi-lagi nasib baik tidak 
berpihak kepadanya pak Briton sudah masuk dan telah 
memulai pelajaran. Dosen yang terkenal killer dan 
disiplinnya seperti tentara dia tidak akan memberi ijin 
masuk kepada mahasiswa yang telat terlebih lagi 
mengganggu acara menjelaskannya. Tangan yang hendak 
terulur mengetuk pintu kini di urungkan Arin tidak mau jadi 
bahan tertawaan teman-temannya lagi. 


Arin segera berjalan meninggalkan kelas, ini sudah kesekian 
kalinya ia telat oke dia memang salah karena tidak tepat 
waktu tapi itu semua adalah ulah semua hantu yang 
mengepung rumahnya setiap malam, memanggil-manggil 
namanya untuk meminta tolong menyelesaikan urusan 


mereka yang belum selesai yakali Arin harus berkata kalau 
yang membuat dia selalu telat adalah hantu lagi-lagi dia 
akan di tertawakan dan di anggap sebagai orang idiot. 


Langkahnya terhenti saat ada 3 pasang kaki yang 
menghadangnya, Arin segera mengangkat pandangannya 
dan tepat 3 lelaki yang datang dari negeri antah berantah 
sedang berdiri di hadapannya, mereka bukan hantu mereka 
lebih tepatnya di katakan sebagai 3 cowok jelmaan buaya 
darat. 


"Hy.. Lo nggak masuk lagi? Lo telat?" 
"Menurut lo?? Minggir gua mau lewat" 


Arin berusaha menerobos pertahanan 3 lelaki di 
hadapannya, tapi sia-sia saja kekuatan mereka jauh lebih 
besar ketimbang dirinya. 


"Wess jangan galak, slow aja oke?" 


Sebuah tangan terulur ingin menyentuh pipinya yang 
berwarna merah merona itu, namun segera ia tepis dengan 
cara memelintir tangan yang di ketahui merupakan bos 
mereka. 


"Dengerin yah Dominio Cleopatra" 


"Ehh cewek indigo nama gua Dominio Patra bukan Cleopatra 
auuu" 


Semakin dia berbicara semakin kuat ia memelintir tangan 
Nio, sementara anak buahnya kini sibuk meneriakkan nama 
dengan panggilan bos. 


"Sekali lagi lo coba nyentuh tangan gua, gua patahin 
tangan lo itu" 


Dia segera melepaskan tangan Nio dengan keras yang 
membuat mereka bertiga menatap tidak percaya dengan 
Arin. 


"Beneran itu tadi Arin?" 
Wira bertanya 


"Apa jangan-jangan dia lagi dirasuki sama hantu WBC gila 
tuh cewek" 


Sekarang Yuda yang menatap dengan tatapan antara tidak 
percaya dengan takjub apa yang ia lihat barusan pasalnya 
dia adalah cewek pertama yang berani melintir tangan 
seorang Dominio Patra dimana dia ibarat pangeran kampus 
yang selalu di elu-elukan oleh kaum hawa. 


"Cewek indigo, iler lo bersihin dulu benerin dulu cara 
bersihin iler baru berani melintir tangan gua" 


Kata-kata itu membuat Arin yang tadinya berjalan angkuh 
kini terhenti, mungkin terhasut dengan apa yang di katakan 
Nio, tangannya refleks menyentuh pipi kanannya dan benar 
saja tangannya merasakan sebuah garis yang mengering di 
pipinya, dengan sekejap pipinya berwarna merah padam, 
sangat malu Arin bahkan harus berjalan cepat lalu menutupi 
wajahnya dengan tas kecilnya. Sementara itu Nio dan 
kawan-kawannya sibuk menertawai Arin sampai-sampai 
Wira berlutut memukul lantai keramik sanking excitednya. 


Chapter 2 


Arin meninggalkan kampus dengan perasaan campur aduk, 
kesal, marah dan malu bercampur jadi satu. la terus 
menendang apapun yang ada di depannya sudah tidak 
terhitung berapa kaleng minuman bekas yang ia tendang 
sampai kerikil batupun menjadi sasaran luapan amarahnya. 


Dia berencana untuk pulang kerumah, lebih baik tidur 
ketimbang harus memikirkan kejadian hari ini lagipula 
tenaganya harus di isi ulang karena bisa ia pastikan, dia 
tidak akan bisa tidur karena para hantu akan berulah. Arin 
segera duduk di sebuah bangku halte untuk menunggu bus 
dia pun dengan sopan meminta ijin kepada seorang wanita 
yang memakai gaun berwarna putih yang kebetulan juga 
duduk di bangku itu. Arin segera mendudukkan bokongnya 
lalu menganyunkan kakinya sembari menunggu bus. 


"Kamu bisa lihat aku?" 


Pertanyaan itu membuat Arin menoleh kepada wanita yang 
duduk di sampingnya. 


"Hmm tentu" 
"Beneran kamu bisa lihat aku?" 


Pertanyaan kedua itu membuat Arin akhirnya tersadar kalau 
yang dia ajak berbicara barusan bukanlah manusia 
melainkan hantu, dia segera memalingkan wajahnya pura- 
pura tidak melihat dan mendengar sementara hantu wanita 
itu terus bertanya membuat Arin akhirnya meninggalkan 
halte tersebut, kebanyakan hantu memang keras kepala 
salah satu contohnya yah ini hantu wanita itu terus 
mengejar Arin, membuatnya harus menghentikan langkah 


kakinya dan hantu itu menabrak dirinya untung saja dia 
tembus pandang jadi di tabrak apapun tidak akan berasa. 


"Lo tuh maunya apa sih ngikutin gua mulu" 


Arin menaikkan nadanya, memarahi hantu wanita yang 
tengah melayang di hadapannya namun yang ia dapat 
malah tatapan aneh dari pejalan kaki ada yang tertawa ada 
juga yang mencibir membuat Arin harus ketempat yang sepi 
untuk mengobrol empat mata dengan hantu yang masih 
belum di ketahui identitasnya. 


"Lo kenapa ngikutin gua?" 


"suka-suka gua dong, emangnya ada peraturan hantu di 
larang mendekati manusia?" 


Arin tidak percaya dengan apa yang ia dengar barusan, 
untuk pertama kalinya dia bertemu dengan hantu yang 
berani nyolot seperti itu kepadanya. Mau tidak mau Arin 
terpaksa membawa hantu itu kerumah agar mereka bisa 
menyelesaikan masalah dan hantu nyebelin itu segera pergi 
menjauh dengan cantik sebelum ia hempas badai seperti 
Syahrini. 


Arin segera duduk di bagian belakang bus yang membuat 
hantu itu juga ikut-ikutan duduk. 


"Ternyata enak yah jadi hantu, naik bus pun nggak perlu 
bayar hihihi" 


Dia cekikikan yang membuat bulu kuduk Arin merinding, 
setibanya dirumah hantu itu lagi-lagi membuat Arin kesal 
pasalnya dia menyuruhnya untuk mengambili semua 
bawang putih yang ia pasang di setiap pintu. 


"tamu itu harus di buat nyaman, kalau ada bawang putih 
rasanya gimana gitu" 


"Lo dalam hal ini udah nggak bisa dikategorikan sebagai 
tamu soalnya lo udah jadi hantu" 


"Hantu juga punya perasaan tauuu" 


Satu kata untuk menjelaskan hantu ini ALAY. Terpaksa Arin 
mencopoti gantungan bawang putih demi hantu yang tidak 
jelas ini. Setelah masuk hantu itu segera duduk di sofa 
layaknya seorang tamu bedanya dia melayang. 


"Oh jadi ini rumahnya Airin Pinka, cewek yang katanya 
terkenal di kalangan hantu hmm lumayan...Berantakan" 


Hantu itu lagi-lagi berkomentar layaknya seorang kritikus 
yang membuat Arin kesal dan to the point menanyai hantu 
yang dengan lancangnya berkomentar seperti itu. 


"Lo maunya apa sih?" 
"Gua nggak mau apa-apa" 


"tadi lo ngomongnya sopan sama gua, kok sekarang lo 
ngomongnya kek gitu" 


"Nah lo yang duluan ngomong gitu kan? Jadi gua ikutin 
gaya lo" 


Sumpah hantu ini berbicara seperti dia bukan hantu. 


"Memang benar apa yang hantu ngomongin tentang elu itu 
benar, lo tuh orangnya galak dan sombong" 


"Gua nggak sombong yah!! Gua bukan agen yang 
membantu hantu untuk nyelesain masalah dunia mereka 
yang belum selesai. Gua punya kehidupan yang harus gua 


jalani gua nggak mungkin ngelayanin puluhan hantu yang 
datang tiap hari di rumah gua, boro-boro mereka juga nggak 
bayar" 


Hantu itu hanya mengangguk santai, seolah-olah apa yang 
dikatakan Arin hanya masuk telinga kanan keluar telinga 
kiri. 


"Gini gua nggak nuntut apapun dari elo, karena gua juga 
nggak tahu apa yang terjadi sama kematian gua sampai- 
sampai roh gua harus terjebak di dunia" 


Perkataan itu membuat Arin sedikit mendengarkan apa 
yang hantu itu katakan. 


"Lo bisa bilang kalau gua adalah hantu yang amnesia" 


"setahu gua hantu hanya bisa lupa kalau ia udah terlalu 
lama terjebak atau dia mati terpaksa" 


"Mati terpaksa maksud lo?" 


"Iyya mati terpaksa, maksud gua lo mati tapi bukan waktu 
yang tepat buat lo mati" 


"Gua nggak ngerti sama apa yang lo omongin" 


"IQ lu waktu masih hidup berapa sih? Kok lo lola banget, 
maksud gua nyawa lo tuh di ambil paksa padahal belum 
waktunya lo untuk mati" 


"Ohhhh...gitu kayaknya kalau lo jadi guru semua murid lo 
pasti bakalan bego lo nggak bakat dalam hal menjelaskan" 


"Sekali lagi lo ngeritik gua, gua bacaiin lo jimat" 


"Oke-oke santai aja bruh nggak usah pake emosi. Gua 
nggak yakin kalau gua lupa karena terlalu lama terjebak 


karena gua baru seminggu matinya" 


"Beneran? Coba lo tunjukkin keadaan lo yang sebenarnya 
saat mati" 


Dalam sekejap hantu itu merubah tampilan yang 
sebenarnya, sangat mengenaskan warna gaun putihnya 
sudah hampir menjadi warna merah, di tambah mulut yang 
sobek dan leher yang hampir putus. Arin menutup matanya 
tanda tidak mampu untuk melihat kondisi hantu itu yang 
membuat hantu itu segera merubah tampilannya seperti 
semula. 


Arin yakin hantu itu pasti adalah wanita yang cantik semasa 
hidupnya, tapi apa alasan di balik kematiannya yang begitu 
mengenaskan? 


"Gua cuman perlu teman ngobrol, karena bagaimanapun 
gua nggak bisa ingat kejadian gua sebelum mati bahkan 
nama pun gua lupa, gua nggak mau jadi hantu yang 
mengenaskan udah terjebak nggak punya teman ngobrol 
lagi" 


Arin merasa iba, dia berpikir selama ini juga dia tidak punya 
teman karena dia istimewa. Hantu pun tidak masalah 
bukan? 


"Gua kasih lo nama, gimana kalau Jinan?" 


"lumayan, sesuai dengan tampilan gua yang cantik dan 
feminim ini" 


Arin memutar malas bola matanya, bagaimanapun dia tetap 
harus merasa lebih cantik, feminim, dan imut dari Jinan. 


"gua izinin lo tinggal dirumah gua dengan 3 syarat dilarang 
mengganggu privasi gua, nggak keluyuran, dan yang 


terakhir dilarang ngajak teman hantu yang lainnya buat 
nginap di rumah gua soalnya rumah gua ini bukan tempat 
kost ataupun homestaynya para hantu mengerti??" 


"itu doang? Yaelah gampang" 


Jinan meluapkan kebahagiannya dengan melayang-layang 
di atap rumah, yang membuat Arin segera meninggalkan 
Jinan lalu masuk menutup pintu kamar lalu merebahkan 
dirinya. Dia berpikir kenapa bisa ia begitu luluh kepada 
Jinan padahal dia sangat peduli tentang hantu tapi cerita 
Jinan membuatnya merasa iba hidup sebatang kara dan 
tidak punya teman memang menyedihkan. 


Cast 


Airin Pinka 


Dominio Patra 


Quinza Nata 


Chapter 4 


Dominio segera menarik masuk Tasya ke dalam toilet 
wanita, Tasya merupakan sasaran empuknya kali ini berkat 
kegantengan dan modal gombalan kelas kakap wanita 
manapun akan meleleh jika di tatap olehnya. 


Nio segera mengunci Tasya ke tembok dengan 
menempelkan tangannya ke dinding agar Tasya tidak 
bergerak, Nio segera mendekatkan wajahnya ke Tasya 
sangat dekat sampai mereka bisa merasakan hembusan 
nafas satu sama lain. 


Ceklek.... 
"Ya Tuhannnnn mata gua ternodai!!!" 


Teriakan itu membuat Nio dan Tasya yang awalnya di mabuk 
cinta terlonjak kaget dan lansung menatap pada orang yang 
berani mengganggu acara mereka. Wanita dengan model 
rambut bob dan poni rata itu menutup matanya. 


"Arin??" 
"Jangan sebut-sebut nama gua bangsat!!!" 


Airin segera meninggalkan mereka berdua yang memasang 
ekspresi bingung. Niatnya yang tadi ingin buang air kecil 
kini ia lupakan gara-gara kejadian yang hampir tak senonoh 
yang ia lihat. Entah kenapa dari ke-empat pintu yang ada di 
toilet tersebut kenapa harus pintu itu yang ia buka 
sementara Jinan sedari tadi cekikin melihat tingkah Airin, 
baginya dia masih terlalu polos padahal umurnya sudah 
lewat batas untuk menonton adegan seperti itu. 


"Yang cowok ganteng itu tadi namanya siapa?" 


"Maksud lo Dominio?" 
"Ohh jadi namanya Dominio, boleh juga" 


"Jangan bilang lo suka juga sama lelaki belangsat macam 
Dominio. Gua nggak habis pikir kenapa para hantu juga 
pada naksir ama dia. Istimewanya dia itu apa sih?" 


"Lo tuh masih hidup tapi mata lo udah piceng, lo nggak bisa 
apa liat karya Tuhan yang hampir sempurna itu?" 


"Hampir sempurna apa kalau sifatnya aja sebelas duabelas 
dengan om hidung belang" 


"Justru itu yang bikin dia istimewa" 


"Gua yakin semasa hidup lo, lo tuh cewek yang centil dan 
genit sama cowok lain" 


"Oh yah? Masa? Gua nggak ingat tuh, gua juga nggak 
perduli sama itu gua mau pergi dulu" 


"Lo mau kemana?" 


"Nyari kembang sama kemenyan habisnya lo nggak pernah 
peka kalau gua juga bisa ngerasain yang namanya lapar" 


Jinan langsung melayang dan dalam hitungan detik sudah 
menghilang bagai debu yang di tiup angin, Arin 
menggidikkan bahunya tidak perduli kemana Jinan akan 
melayang dia juga tidak akan perduli kalau hantu amnesia 
itu akan tersesat dan tak tahu arah jalan pulang seperti lirik 
lagu butiran debu. 


"Ahh!!!" 


Pekiknya yang membuat orang yang tadinya menepuk 
pundaknya ikut kaget juga. 


"Huu... gua kiraiin siapa, ternyata lo Vian" 


Arin menghembuskan nafas lega, awalnya dia pikir yang 
menepuknya adalah hantu karena 90% yang hobi menepuk 
pundaknya adalah hantu. 


Lelaki dengan wajah tirus yang menampakkan garis rahang 
yang kontras itu pun menyunggikan senyum kepada Arin, 
Devian Kim lelaki yang menurut rumor kampus merupakan 
blasteran Indo-Korea yang juga tak kalah populernya dari 
Dominio. Jika Dominio adalah bad boy-nya kampus maka 
Devian ini adalah good-boy. Mahasiswa kesayangan dosen 
itu mempunyai karisma yang membuat wanita manapun 
akan terpikat salah satunya adalah Airin. Dari Singa betina 
yang galak dia akan berkamuflase menjadi kucing yang 
sangat jinak jika di hadapan Devian, mulai dari menyisipkan 
rambut ke belakang telinga, sampai tertawa sambil 
menutup mulut, percayalah jika Jinan ada disitu maka sudah 
dari tadi ia gemas ingin menampol wajah Airin. 


"Io nggak mau ke kelas?" 

"Ha..apa? Ahh gua itu...." 

"Kalau lo mau, kita bisa barengan nggak masalah kan?" 
"Tentu dong nggak masalah"-Arin 


Itu adalah kalimat yang ingin sekali ia katakan kepada 
Devian tapi dia harus tetap jaim alias jaga image jadi 
terpaksa dia hanya mengangguk layaknya kucing yang 
malu-malu tapi mau. Mereka berdua berjalan ber-iringan 
sesekali Airin mencuri pandang ke arah Devian, seperti 
mempunyai cahaya tersendiri entah kenapa di matanya 
Devian selalu nampak bercahaya. Beberapa pasang mata 
terus memperhatikan mereka jarang sekali bagi Devian jalan 
dengan wanita apalagi wanita itu adalah Airin yang di 


anggap satu kampus sebagai cewek indigo tapi untuk saat 
ini dia tidak ingin perduli dengan sekitarnya. 


"masa bodoh, masa bodoh, masa bodoh yang penting gua 
jalan sama Devian"-Airin 


*** The Terror of Daisy 


Semenjak Daisy menjadi teman bermain Ouinza, gadis kecil 
itu tak pernah lagi rewel soal ini dan itu kepada bundanya, 
ia lebih menikmati bermain bersama Daisy dan beberapa 
boneka kesayangannya tapi perlakuan Quinza terhadap 
Daisy berbeda dengan boneka lainnya, ia lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama Daisy mulai membawanya 
saat mandi, tidur, bahkan saat jam makan pun tiba Ouinza 
menyediakan kursi khusus untuk Daisy di meja makan dia 
rela menumpuk beberapa buku dongengnya dan majalah 
bundanya yang selalu ia lihat di waktu senggang semua itu 
agar Daisy bisa ikut layaknya manusia saat duduk di meja 
makan. 


Bundanya tidak khawatir akan tingkah Quinza yang seperti 
itu, baginya hal itu adalah wajar bagi seorang anak kecil 
yang sangat menyukai boneka. 


"Quinza sayang saatnya tidur, besok lagi yah mainnya" 
Ouinza menggeleng tanda menolak ajakan bundanya. 
"Bentar lagi yah Bun, Inza masih mau main dengan Daisy" 


"Bagaimana kalau malam ini bunda bacakan cerita 
dongeng?" 


"Nggak mau, Inza bosan ceritanya selalu sama tiap malam" 


"Hmm hmm salah, bunda malam ini akan bacakan cerita 
dongeng tentang Upik Abu" 


"Beneran bun?" 


Ouinza excited ketika mendengar cerita dongeng yang baru, 
dia lansung menarik bundanya naik ke lantai atas menuju 
kamarnya. 


Tidak perlu waktu lama untuk menidurkan Ouinza, baru 
seperempat jalan cerita dia akan lansung tertidur pulas. 
Ouinza yang tertidur di pangkuan bundanya lansung ia 
pindahkan dengan hati-hati agar gadis kecilnya yang 
sedang larut dalam mimpi itu tidak terbangun. Dia 
mengelus puncak kepala Quinza lalu mengecupnya penuh 
kasih. 


"Mimpi indah putrinya bunda" 


Dia segera melepaskan Daisy dari pelukan Quinza lalu 
menaruhnya di samping nakas tempat tidur, ia berjalan 
menutup kain gorden sebelum ia keluar bundanya kembali 
melihat putrinya yang tertidur pulas lalu keluar dan 
mematikan lampu kamar Ouinza. 


"Kamu sudah pulang mas?" 


Widya menatap lelaki yang berwajah lesu sangat lelah 
namun tidak bisa menghilangkan pesona maskulin lelaki 
yang sudah menemani hampir separuh hidupnya itu. 


"Kerjaan kamu pasti berat yah Mas, kamu sudah makan atau 
perlu aku hangatkan air untuk kamu?" 


Atyar mengangguk sebagai tanda iya kepada istrinya. 


"putri kecil kita sudah tidur?" 


"Dia baru saja tertidur, mas pasti lelah besok saja melihat 
Quinzanya" 


Atyar mengangguk lalu memeluk pinggang istrinya, 
bagaimanapun cinta dan sifat romantisnya tidak bisa 
memudar walaupun umur mereka sudah tidak bisa lagi 
dikategorikan sebagai muda. 


Sinar matahari pagi menyeruak masuk kedalam kamar 
Ouinza, yang membuat gadis kecil itu terbangun dan 
mengucek-ucek matanya, dia melihat ke samping tempat 
tidurnya tepat dimana Daisy boneka kesayangannya juga 
berbaring. 


"Pagi Daisy..." 


Dia mengucapkan selamat pagi kepada Daisy lalu beranjak 
dari tempat tidurnya. Dia berlari ke arah pintu kamar lalu 
membukanya. 


Ouinza berteriak sekencang mungkin yang membuat orang 
tuanya segera keluar dari kamar dan berlari menghampiri 
Ouinza. 


"Mass!!!" 


Bundanya tidak kalah kagetnya ketika melihat seekor anjing 
mati mengenaskan bersimbah darah di depan kamar 
putrinya. Robert anjing jenis bulldog yang sengaja mereka 
pelihara di halaman depan rumah tiba-tiba ada di depan 
kamar Quinza. 


Ouinza berdiri gemetara menahan takut, sangking takutnya 
dia bahkan mengompol yang membuat bundanya lansung 


menggendong Quinza yang sudah menangis dalam 
gendongannya. 


"Tidak apa-apa sayang, tenang cupp.cupp" 
Bundanya berusaha menenangkan Ouinza. 
"Kamu yakin semalam mengunci pintu utama?" 


"Tentu saja mas, bahkan sebelum tidur pun kamu bahkan 
mengecek pintu belakang juga" 


"Terus bagaimana Robert bisa masuk dan mati seperti ini di 
depan kamar Quinza?" 


Hai hai gengs, gimana cerita The Doll yang sekarang? 
Tentunya author berharap kalian suka sama perubahan ini. 


Kalau kalian suka please tekan tanda bintang di pojok kiri 
bawah, agar author makin semangat nulisnya. 


Terima kasih 
Gomapsimmida 
Arigato Gosaimaz 
Thank You 
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Chapter 5 


Sudah seminggu lebih tepatnya seminggu dua hari Airin 
tinggal serumah dengan hantu ter-aneh yang pernah dia 
lihat. Hantu itu bahkan selalu keluyuran tidak jelas Airin 
bisa saja menendang Jinan keluar karena sudah melanggar 
peraturan pertama lagipula tidak masalah jika dia tidak 
punya tempat tinggal toh dia juga hantu bukan lagi 
manusia. 


"Lo mau kemana?" 
"Mulung" 


"Menurut pengamatan gua selama keluyuran dalam 5 hari 
ini gua baru liat kalau ada pemulung serapih ini" 


"Gua mau ngampus - -" 

"Ohh.. Nyalaiin" 

Jinan menunjuk sebuah layar besar berukuran 24 inci itu. 
"Lo mau ngapain?" 

"Nonton lah, cepet nyalaiin biar gua nggak bosan" 


"NGGAK BOLEH!! Pengeluaran gua saat ini banyak, uang 
yang seharusnya gua tabung di pake buat beliin lo 
kemenyan sama kembang" 


"Pelit" 
"lo ngomong apa?!" 


"Buruan nyalaiin, kemarin gua singgah di warteg terus gua 
nonton serial india ternyata ceritanya seru" 


"gua nggak nyangka bisa serumah dengan hantu yang 
gaulnya level emak-emak" 


Tidak punya pilihan Airin terpaksa menyalakan TV dan 
memilih channel yang mempunyai serial drama India. Airin 
bahkan harus merelakan TV-nya menyala seharian karena 
tidak mungkin juga Jinan akan mematikannya itu 
impossible. 


"Mending lo cepat-cepat ingat masa lalu lo biar kalau lo 
ingat gua bisa pergi kerumah keluarga lo buat nagih 
pembayaran listrik" 


"Terserah lo terserah gua nggak peduli" 


Airin pergi dengan rasa kesal jika di ladeni mungkin dia 
akan membacakan jimat paling ampuh yang dia punya. 


Sebuah mobil sedan warna hitam berhenti tepat di 
sampingnya, berkali-kali sang empunya mobil mengklakson 
orang yang mungkin rada tuli. 


"Please jangan turun"-Airin 

"Lo tuli atau gimana sih?" 

Dominio menghentikan Airin dengan menarik tangannya. 
"Lepasin tangan gua buaya" 

"Nama gua Domino Patra bukan buaya, ikut gua sekarang" 
"Kemana?" 


Airin berusaha melepaskan genggaman tangan Dominio tapi 
keburu Dominio telah memaksanya masuk ke dalam mobil. 


"Lo...lo mau apa?" 


Airin merapatkan tubuhnya ke jok mobil saat Dominio tiba- 
tiba mendekat, sangat dekat bahkan mereka bisa menatap 
satu sama lain dengan jarak tinggal beberapa inci lagi. Airin 
menutup matanya tidak sanggup membayangkan hal apa 
yang akan terjadi selanjutnya. 


"apa yang lo pikirin sampai merem gitu?" 


Airin membuka matanya dan melihat Dominio yang sudah 
duduk di kursi kemudi. 


"Jangan ge' er gua cuman mau masang seltbelt" 
"Siapa juga yang ge'er" 


"terus kalau nggak ge'er ngapain lo merem sampai rapat 
gitu?" 


"Itu....guaa" 


Airin kehabisan kata-kata dia tidak tahu kata apalagi yang 
harus dia keluarkan untuk membungkam mulut buaya 
jahannam itu. 


"Jangan ngomong lagi, mulai hari ini gua bakal jemput lo 
setiap hari suka nggak suka mau nggak mau lo tetap harus 
pergi sama gua" 


"Emang lo siapa maksa gua? Ngapain lo habisin tenaga buat 
jemput gua" 


"Gua Dominio Patra dan gua suka sama elo" 
"WHAT?!" 


AAA 


Semenjak kejadian Robert mati mengenaskan di depan 
kamar Quinza, gadis kecil itu tak aktif lagi seperti biasanya, 


jika siang-siang begini dia akan meminta bundanya 
membuatkan segelas es jeruk di tambah cookies lalu 
menonton Sailor Moon tapi tidak dia lebih sering 
mengurung diri di dalam kamar, dia bahkan selalu ingin di 
gendong. Bunda cukup kerepotan mengurus Quinza yang 
menjadi rewel, putri kecilnya itu bahkan selalu ketakutan di 
malam hari. 


"Bagaimana kalau kita bawa Ouinza ke psikolog anak, aku 
tidak ingin sikapnya yang sekarang akan membuatnya 
trauma di masa depan" 


"Hmm itu lebih baik, nanti aku akan pulang lebih cepat. aku 
juga ingin membawanya ke taman hiburan sudah lama kita 
tidak kesana" 


"Hmm baiklah" 


Selepas mengantar suaminya pergi,Widya segera masuk 
menghampiri Quinza yang masih tertidur dalam lelapnya 
putri kecilnya itu memeluk Daisy. Widya tidak tahu kalau 
anaknya itu akan sangat menyukai boneka bergaun putih 
itu karena sesuka apapun Ouinza pada mainannya itu tidak 
akan bertahan lama paling seminggu dan dia akan 
merengek meminta mainan baru tapi ini TIDAK!!!" 


***The Terror of Daisy 
"Jangan ngikutin gua!!!" 


Airin memperingati Dominio, sudah cukup Airin menjadi 
pusat perhatian satu kampus sejak ia turun dari mobil 
bersama Dominio. 


"Kalau gua nggak mau, lo mau apa?!" 


"Gua...gua...gua bakalan nyuruh hantu se-Indonesia buat 
gentayangin lo. Lo nggak dengar kalau gua ini bisa lihat 
hantu" 


"ya udah suruh sana, gua yakin hantu kampus ini juga pada 
ngintilin gua. Lo tau gua ini famous.." 


Airin bisa melihat mata berbinar pucat para hantu gadis 
yang merasa senang karena akhirnya di notice. 


"Tasya!!!" 


Dominio berteriak memanggil nama wanita yang memakai 
dress up pink bercampur motif polkadot putih, Dominio 
menghampirinya lalu mengecup kening Tasya. Beda dengan 
dirinya yang memakai pakaian serba kebesaran tidak punya 
sisi feminim sedikitpun. 


Airin merasa harga dirinya terluka, dia menatap tidak 
percaya pada pasangan menjijikkan itu. 


"Apa-apaan!!! Belum cukup 4 jam dia bilang suka sama gua 
terus dia udah ngecup kening cewek di depan mata gua 
sendiri?! Sekali buaya tetaplah buaya!!!" 


"Oh yah?" 
"Diam lo kampret!!!" 
"Lo barusan bilang gua kampret?" 


Diana berbalik sesaat dia mendengar suara bariton di balik 
telinganya, Devian tepat berdiri di hadapannya sambil 
mengangkat alis tanda kebingungan. 


"Oh... Bukan itu maksud gua..yang gua maksud itu...." 


Belum selesai, Devin tiba-tiba merangkul leher Airin yang 
membuatnya hampir terjungkal. Devian dengan tinggi 185 
cm merangkul gadis yang tingginya hanya 159cm membuat 
Airin tenggelam dalam rangkulan Devian. 


Airin menatapnya sekilas, tidak biasanya lelaki yang dijuluki 
Eskimo itu bersikap lebih hangat dari biasanya. 


"Nih anak pasti salah makan atau paling enggak kesambet 
setan"-Airin 


dak 


Karena kebetulan mata kuliah mereka sama hari ini Devian, 
Airin, dan Dominio satu kelompok. Airin sudah protes 
kepada Prof. Dinan untuk menendang Dominio dari 
kelompoknya dia rela Dominio di gantikan Beno si karung 
goni tapi yang dia dapat ancaman dapat nilai D apabila 
masih protes. Yah terpaksa, Airin menerima buaya darat itu 
ketimbang di salah satu mata kuliahnya ada nilai D. 


"Jam 3 nanti kita kumpul di kafe Brown" 


Devian memberitahu selaku ketua kelompok, lalu 
setelahnya meminta izin untuk pergi duluan lalu di susul 
Airin. 


"Lo mau kemana?" 


Tatapan mematikan Airin keluar untuk memperingati 
Dominio agar segera melepaskan tangannya. 


"Oke oke gua lepasin, tapi please jangan natap gua seperti 
itu lo nggak ada bedanya sama valak" 


"Lo mau kemana?" 


"Nemenin Sung Go Kong buat nyari kitab suci" 
"Gua serius elah" 


Sesaat Airin menghela napas mengumpulkan kesabaran 
lalu.... 


Airin meneriakinya dengan sangat keras lalu berjalan 
meninggalkan Dominio seolah-olah sedang tidak terjadi apa- 
apa. 


Airin merasa bangga, sekali-kali cowok kayak Dominio harus 
di kasih pelajaran biar sadar diri kalau dia iti tidak lebih dari 
ketek protozoa di matanya. 


"Heiyyoh whats up broo" 


Jinan tiba-tiba muncul menyapanya dengan gaya khas 
seorang pembawa acara reality show tentang hubungan 
sepasang kekasih yang sedang terombang-ambing antara 
putus atau tetap lanjut. 


"Nih hantu keknya habis nonton tuh acara deh"-Airin 
"Lo ngapain tiba-tiba muncul di hadapan gua kek gini?!" 
"Gua kangen sama elo" 


"Basi tau nggak, tunggu kalau lo ada disini TV gua dirumah 
gimana?" 


"Udah gua matiin, gua yang numpang dirumah lo juga tau 
diri kali" 


"Matiin?? Lo sendiri??" 


Jinan mengangguk polos 


"Gimana ceritanya?? Please deh lo kalau ma bohong 
mending liat-liat dulu deh oke gua akuiin kalau gua emang 
keliatan ogeb tapi gua nggak se-ogeb itu buat lo bohongin" 


"Yeee nggak percaya, lo tau emak-emak yang tinggal 
disamping rumah? Tadi sebelum kesini gua liat dia lagi 
buang sampah ya sudah gua rasukin aja sekalian buat 
matiin TV lo" 


"Tumben lo ada gunanya, tapi jangan sering rasukin orang 
lo nggak baik!!!" 


" Ya... Ya terserah lo mau bilang apa, kita kesana yuk" 
"Ngapain??" 


"Disana ada pertunjukan gua nggak tahu apa namanya tapi 
kalau gua liat kayaknya seru" 


"Nggak mau ah!!!" 
"Airin!!!" 


Jinan menatapnya dengan sangat mengerikan yang 
membuatnya terpaksa mengiyakan permintaan Jinan. Tapi 
sebelum mereka sampai Jinan tiba-tiba tersungkur meraung 
kesakitan dan memegang dadanya yang membuat Airin 
panik dan tidak menghiraukan sekelilingnya yang sedang 
ramai memandangnya aneh. 


"Lo nggak kenapa-napa?" 
Jinan kembali normal setelah rohnya hampir menghilang. 


"Airin..." 


"Hmm kenapa? Apa yang lo rasaiin?" 


"Gua Ingat sesuatu tentang diri gua" 


Chapter 6 


Quinza melemparkan pandangan pada satu orang wanita 
yang tiba-tiba duduk seperti orang khawatir pada 
temannya, padahal ia bisa lihat sendiri kalau wanita dengan 
gaya rambut bob memakai topi berwarna merah itu hanya 
sendiri. 


"lo nggak kenapa-napa?" 


Seperti itu yang Quinza dengar, wanita itu bertanya dengan 
nada yang sangat khawatir. Guinza merasa ketakutan. 


"Bun...bunda orang itu aneh" 


Ouinza menunjuk yang membuat Widya juga ikut 
melihatnya, melihat putrinya merasa ketakutan dan risih dia 
segera menggendong Quinza menjauh. 


Quinza menikmati kembang gula yang sangat manis, jika 
biasanya Widya melarang Quinza untuk memakan makanan 
yang manis itu sekarang ia memperbolehkannya. Baginya 
asal Quinza bisa tersenyum itu sudah cukup membuatnya 
bahagia. 


dak 
"Gua ingat sesuatu tentang diri gua" 


"Apa yang lo ingat?" 


Jinan menatap lurus ke depan, berusaha mengumpulkan 
memori apa yang ia ingat. 


"Gua lari ketakutan" 


"Terus?" 


"Gua melihat ada jurang itu aja" 


Airin mengangguk sok mengerti, dia mondar-mandir sibuk 
memikirkan sesuatu. 


"Hanya dua yang bikin lo mati, pertama lo jatuh dari jurang 
dan yang kedua ada yang sengaja mendorong lo" 


"Mendorong gua? Tapi feeling gua sih bilang selama hidup 
gua tuh orangnya baik nggak mungkin ada yang sejahat itu 
sama gua" 


"Baik apanya kalau lo aja selalu bikin gua naik pitam yang 
ada gua juga niat tau bunuh lo" 


"Tapi percuma sih, gua udah mati juga hantu mana bisa mati 
dua kali" 


Airin memutar malas matanya, dia segera mengambil tas 
ransel di atas sofa berwarna cream bludru. 


"Lo mau kemana?!" 


"Ngerjaiin tugas, lo jangan kemana-mana! Jaga nih rumah 
kalau ada yang ngerampok jahilin aja nggak apa-apa gua 
ikhlas bye!" 


Pintu tertutup dengan sangat keras dan lagi-lagi membuat 
Jinan kaget. 


"Sabar Jin.. Kalau nggak ingat lo yang mau bantuiin gua, 
udah gua cekik lo dari dulu pe'a!!" 


Airin turun dari dalam bis lalu berjalan menuju kafe yang di 
maksud oleh Devian, dia segera masuk ketika menemukan 
kafe dan bisa ia lihat dua cowok sedang duduk berhadapan 
dekat kaca besar kafe. 


"Hai Airin" 


Devian menyapanya lalu di ikuti oleh Dominio yang 
menyapanya juga. 


"Gua telat yah?" 
"Hmm nggak.. Kita juga barusan nyampe kok" 


"Gua kiraiin udah telat, lo mau makan apa minum? Biar gua 
yang pesanin" 


Airin menawarkan diri, dia merasa tidak enak karena datang 
terlambat. 


"Hmm gua mau minum Americano aja, kalo lo?" 


"Apapun yang di pesan oleh My Airi itu juga yang gua 
pesan" 


Sontak Airin dan Devian menatap Dominio yang duduk 
santai sambil memainkan Mobile legends. 


"Kalian berdua...???" 


"Ngg.. nggak-nggak apapun yang lo pikirin tentang gua dan 
buaya brengsek ini,itu nggak benar sama sekali" 


Devian menatap mereka tidak percaya tapi itu semua tidak 
berlangsung lama sampai seorang wanita menyapa 
memecah ketegangan di antara mereka bertiga. 

"Pjo" 


Wanita berkaca mata minus itu tersenyum manis dan 
menjabat tangan mereka. 


"Ehem kak Dev nggak mau kenalin aku gitu sama teman- 
teman kakak?" 


"Oh iya gua hampir lupa, kenalin ini Pio adiknya sahabat 
gua dia kesini cari referensi tugas sama gua berhubung dia 
mahasiswa baru" 


Airin mengangguk lalu tersenyum kepada Pio, Dominio 
menyeringai lalu memasukkan laptopnya. 


"Berhubung lo itu anak jenius keturunan Albert Einstein, 
gua dan Airi otaknya hanya di bawah standar level 
Spongebob jadi tugas nih gua serahin ama lo gua ama Airi 
mau hang out dulu have fun guys!" 


Dominio langsung menarik tangan Airin membawanya 
keluar dari dalam kafe itu menuju ke mobil yang ia parkir. 


"Lo tuh apa-apaan sih!!!" 
"Lo mau kemana hari ini? Ini kencan pertama kita" 
"Kencan pertama pantat lo!!!, gua mau turun!!!" 


Airin berniat turun tapi menyadari ada hal yang salah dia 
berulang kali menggedor pintu mobil yang tidak kunjung 
terbuka. 


"Yak!!! Lo ngunci pintu ini?!" 

Di luar dugaan Dominio malah mengangguk imut tanpa 
dosa sedikitpun yang membuat Airin naik pitam ingin 
menghajar pria yang sedari kemarin membuatnya jengkel. 


"Airi kan gua udah ngomong kemarin, gua suka sama lo dan 
hari ini gua mau ngajak lo kencan" 


"Nama gua Airin!!!" 


"Hmm iya..iya..iya Airin Pinka Patra" 


"Dengar baik-baik gua nggak suka sama lo jadi jangan 
harap ada kencan-kencan segala!!!" 


"Bukan sekarang tapi nanti, kasih gua kesempatan hari ini 
aja kalau lo nggak ngerasa apapun sama gua maka gua 
sendiri yang bakalan jauhin elo oke?" 


Airin masih membuang muka tak ingin menatapnya yang 
membuat Dominio menghela napas kasar. 


30 menit dan akhirnya mereka sampai di sebuah taman 
impian yang penuh dengan wahana permainan. Airin tak 
habis pikir dengan pemikiran Dominio yang membawanya 
ke tempat yang penuh dengan anak kecil. 


"Dia pikir lagi ngajak bocah kencan apa?!"-Airin 


Tak di sangka Dominio langsung menarik tangan Airin ke 
sebuah wahana rumah hantu. 


"Yak maksud lo ngajak gua kesini apa?! Lo mau ngejek 
gua?" 


"Yah nggak lah, ini pertama kalinya gua masuk ke wahana 
seperti ini dan itu bareng lo. Lo tau semua hal yang kita 
lakuiin hari ini adalah pertama lo adalah cewek pertama 
yang bener-bener bikin gua serius buat ngejalin hubungan" 


" Jangan baper jangan baper!! Dia tuh playboy jangan ke 
makan rayuannya Airin!!"-Airin 


Airin merasa wajahnya memanas karena perkataan Dominio 
barusan benar-benar mengetuk hatinya, dia sadar menatap 
Dominio dari jarak dekat seperti ini lelaki yang selalu dia 
maki tiap hari memang keren. 


"Terserah lo!!" 


Airin berusaha bersikap normal dengan memimpin jalan 
masuk ke dalam wahana yang membuat orang yang masuk 
akan menjerit histeris dan ketakutan. 


Jika normalnya lelaki harus melindungi wanita tidak dengan 
Dominio yang merunduk ketakutan di belakang Airin 
dengan tangan yang gemetaran sementara Airin hanya 
berjalan santai sambil melipat kedua tangan di dada. 


"Lo nggak takut apa?" 


"Ngapain takut orang gua tiap hari ngeliat juga, elo-nya aja 
yang cemen ngajak masuk kesini tau-taunya sembunyi di 
balik badan gua" 


Satu kata untuk Airin dari Dominio SONGONG, merasa harga 
dirinya terluka Dominio langsung berdiri tegap dan 
menggenggam tangan Airin. 


"Selama ada lo di samping gua, gua nggak bakalan takut 
sama hantu" 


"please jangan buat aku baper lagi!!"-Airin 


"Soalnya lo tuh pawangnya hantu jadi hantu level Sadako 
ataupun Valak pun nggak bakalan berani buat nyentuh gua" 


Plaks kata-kata itu membuatnya seolah jatuh setelah di 
terbangkan dari ketinggian 38.000 kaki. Ingin rasanya Airin 
melakukan ritual pemanggilan arwah untuk mengganggu 
Dominio yang nyatanya sudah membuat dia baper se baper- 
bapernya. Dia wanita dengan umur 22 tahun dan selama 22 
tahun itu dia nggak pernah punya pengalaman soal cinta- 
cintaan. 


"Aaaaa Mommy!!!" 


Dominio terlonjat kaget dan langsung refleks memeluk Airin 
ketika sebuah tangan tiba-tiba menyentuh kaki kanannya 
dan seolah-olah ingin menyeretnya. 


Deg... 


Jantungnya berdegup kencang, Airin tidak tahu harus apa 
ketika Dominio memeluknya. Tidak punya pilihan Airin 
segera melepaskan pelukan ketimbang harus mati karena 
serangan jantung mendadak 


"Gua tau kalau lo modus ama gua kampret!" 


"Gua nggak modus elah beneran tadi ada yang megang kaki 
gua" 


"Terserah gua nggak peduli mau dia ngebawa lo ke alamnya 
juga gua nggak peduli" 


"Yakin nggak bakal sedih kalau gua nggak ada di dekat lo? 
Cowok kayak gua jarang loh walaupun gua rada playboy sih 
tapi kalau gua udah mutusin buat satu hati gua bakal 
ngejaga hati itu" 


"Gombalan lo nggak mempan buat gua" 


Airin menemukan pintu keluar dan langsung berjalan ke 
arah pintu tersebut. Airin berjalan meninggalkan Dominio 
dia benar-benar tidak ingin terluka nantinya tapi terlambat 
Dominio menghadangnya. 


"Lo mau percaya atau tidak itu terserah dari lo tapi gua 
cuman mau bilang lo adalah yang pertama, lo cewek 
pertama yang ingin gua lindungin, terlepas lo bisa liat hantu 


atau enggak gua nggak peduli, gua suka lo apa adanya dan 
gua tulus" 


Tbc 


Chapter 7 


Jinan terlonjak ketika melihat Airin pulang dan membuatnya 
melayang ke arah Airin. 


"Lo nggak kenapa-napa?" 
"Nggak ada hantu yang lagi ngerasukin elo kan?" 


Airin mematung di tempat, kata-kata yang di ucapkan 
Dominio masih terngiang-ngiang di dalam pikirannya 


"Apa gini rasanya jatuh cinta?" 

"Gua nggak lagi jatuh cinta sama fakboi jahannam itu kan?" 
"Jangan kayak gini dong lo bikin gua takut tau nggak!" 
"Minggir" 

"Lo mau kemana?" 

Airin menoleh keJinan dengan tatapan datar. 

"Mau ke kamar, pikiran ama hati gua lagi lelah" 


Dengan nada yang di buat se-dramatis mungkin dan 
memegang dadanya seolah-olah sedang tersakiti Airin 
masuk ke dalam kamar lalu membanting pintu dengan keras 
yang membuat Jinan lagi-lagi kaget di buatnya. 


"Kayaknya yang normal di rumah ini cuman gua" 


Airin berusaha menenangkan pikiran dengan berbaring lalu 
menutup mata. 
"Oke bayangin lo lagi ada di Hawai menikmati sunset 


dengan angin sepoi-sepoi plus di tambah dengan steik yang 
super duper mahal" 


Airin men-sugesti diri sendiri berharap dengan cara seperti 
itu dia bisa melupakan kejadian aneh hari ini. 


"Gua suka sama loe" 
Byar 


Konsentrasi Airin seketika buyar ketika bayangan Dominio 
terlintas dan merusak segalanya. 


"Kampret banget sih tuh bocah!! Arkh!! Bisa gila gua" 


Teriakan menggema Airin membuat Jinan yang masuk ke 
kamarnya ikut berteriak gila juga karena refleks kaget di 
buat oleh Airin. 


"Lo bisa diam nggak sih!! Teriakan lo tuh bikin konsentrasi 
nonton gua buyar tau nggak!" 


"Hey Hantu yang punya rumah itu siapa?!" 
"ELO!!!" 

"Jadi gua bebas mau ngapain,ini rumah gua" 
"Dasar manusia nyebelin!!!" 


Jinan gemas ingin mengacak-acak muka Airin, tapi sadar 
yang ia lakukan percuma jadi ia lebih memilih untuk keluar 
ketimbang harus melewatkan serial india favoritnya karena 
meladeni Airin. 


KKK 


Airin terbangun dengan kedua mata yang di kelilingi 
lingkaran hitam akibat semalaman tidak bisa tertidur. 


"Awas aja kalau ketemu, gua nggak bakal biarin lo lolos" 


"Gua nggak mungkin takluk dengan cowok cem buaya. 
Heol!!" 


Airin mengibaskan rambutnya lalu beranjak ke kamar 
mandi, pagi ini dia mempunyai mata kuliah. 


"Selamat pagi nyonya" 


Ucap Jinan sesopan mungkin kepada Airin yang tengah 
lewat di sampingnya. Jinan memutuskan untuk berbaik hati 
karena jika tidak bisa-bisa dia akan di tendang bebas dari 
rumah, hanya Airin yang peduli padanya yah walaupun 
nggak peduli-peduli amat sih buktinya orang yang di 
sambut hanya mengabaikannya begitu saja. 


"Gua minta maaf elah,masa gitu doang lo ngambek ama 
gua" 


Jinan merengek namun lagi-lagi di abaikan oleh Airin yang 
tengah sibuk menyiapkan sarapan pagi yaitu mie instan. 
Jinan tidak mengerti makanan seperti apa yang Airin makan 
tapi intinya Jinan merasa eneg karena pagi,siang,dan malam 
Airin terus makan makanan yang panjang dan keriting itu 
yang menurutnya seperti cacing tanah di kuburan. 


Airin berbalik kemudian duduk di sofa memperhatikan 
siaran pagi, selama Jinan tinggal di rumah tersebut yang ia 
ketahui tentang Airin wanita itu tidak pernah tertarik 
dengan yang namanya tontonan, baik itu drama korea,serial 
india,ataupun acara reality show katakan putus. 


".....telah di temukan mayat seorang wanita yang di 
temukan mati mengenaskan di universitas Jaya dugaan kuat 
sementara wanita tersebut mati karena di bunuh...." 


Mendengar nama universitasnya Airin langsung bergegas 
mengambil tas lalu berlari, namun terhenti saat dia 
membuka pintu dan yang nampak adalah Dominio dengan 
baju berlumuran darah. 


"Lo kenapa?" 


Dominio tidak menjawab, dia segera membawa Airin masuk 
ke dalam mobil, jangan lupakan Jinan hantu itu sudah sedari 
tadi duduk di jok penumpang. 


"Bisa jelasin apa yang terjadi dan kenapa lo bisa berlumuran 
darah begini" 


"Nanti gua jelasin,sekarang lo hanya perlu di samping gua 
saat ini. Gua butuh lo Rin please" 


Airin sebenarnya malas tapi melihat tatapan Dominio yang 
benar-benar menyiratkan kalau lelaki itu sedang dalam 
keadaan yang kacau jadi Airin hanya mengangguk tanda 
setuju. 


Chapter 8 


Airin bergidik saat melihat gadis yang di maksud berita tadi 
adalah Pio. Gadis dengan kaca mata minus dan senyum 
manis itu kini terbaring tidak berdaya. la mati mengenaskan 
dengan usus yang keluar akibat di pelintir oleh benda 
tajam. Sungguh kematian yang mengerikan. 


"Gua yang hantu aja ngeri liatnya" 


Airin memperhatikan seksama sampai akhirnya menemukan 
kejanggalan dari semua luka yang ada di tubuh Pio. 


"Dia nggak di bunuh sama manusia" 
"Maksud lo?" 
"Dia mati karena ulah roh jahat" 


"Darimana lo tau? Lo punya kemampuan menerawang itu 
juga? Wah hebat" 


"Gua nggak punya itu dodol, lo liat luka di lehernya" 
"Hmm gua liat" 


"itu bekas cengkraman roh jahat,dia mencengkram leher Pio 
sampai patah dan lo tau? Tangan manusia nggak bisa 
ngelakuiin hal itu" 


Jinan hanya mangap-mangap mendengar penjelasan Airin. 
"Gimana caranya lo bisa tau?" 


"Karena ini pernah terjadi ama orang yang gua sayang" 


Yin lo dengar ini baik-baik, lo harus ngingat siapa diri 
lo,darimana lo berasal dan gimana cara lo mati dengan itu lo 
bisa pergi dengan tenang" 


"Dan kalau gua nggak bisa ingat?" 


"Lo bakalan berubah jadi roh jahat, ini bukan dunia lo dan lo 
nggak bisa selamanya berada disini dan kalau itu terjadi 
mak--" 


"maka gua bakalan ngelakuiin hal sekeji ini?" 


Airin mengangguk membetulkan apa yang di ucapkan oleh 
Jinan. 


Airin dan Jinan memutuskan keluar dari ruang jenazah. 
Pikirannya berkecamuk kenapa Dominio bisa tiba-tiba 
muncul di hadapannya dengan pakaian bersimbah darah, 
apa yang terjadi semalam??. 


"in mending lo pulang dulu,nanti gua susul. Jangan 
kemana-mana dan tunggu gua dirumah" 


Jinan mengangguk paham dan sedetik kemudian ia 
menghilang. Airin buru-buru menghentikan taksi walaupun 
sebenarnya mikir dua kali dulu harus naik bus atau naik 
taksi karena pertimbangan biaya taksi yang lumayan cukup 
mahal bisa di pakai buat dua kali bolak-balik naik bus tapi 
karena menurutnya sangat importent jadi memutuskan 
untuk naik taksi saja. 


Sesampainya ia di kantor polisi, Airin segera masuk mencari 
Dominio yang kebetulan saat itu keluar dari ruang 
pemeriksaan. Domi di periksa sebagai saksi karena ia adalah 
orang yang melaporkan kematian Pio. 


"Lo nggak kenapa-napa?" 


Dominio tidak menjawab melainkan tersenyum, wanita 
mungil yang sebelas-duabelas dengan singa mengaung kini 
memperhatikannya. 


"Lo kenapa malah senyam-senyum kek orang gila gitu?" 
"Nggak,cuman senang aja" 

"Ha?" 

"Senang, karena sekarang lo merhatiin gua" 


Sesaat kemudian tinju melayang ke perut Dominio yang 
membuat pria jangkung itu meringis kesakitan. 


"Lo tuh yah, badannya doang yang kecil tapi tenaga lo kek 
udah Hulk tau nggak" 


"Lo-nya aja cowok kok di tinju dikit ngeluh" 


Dominio menyunggingkan senyumnya, semakin Airin marah 
dan kesal padanya semakin Dominio gemas ingin menculik 
wanita itu. 


"Woy tungguin gua" 


Dominio berlari mengejar Airin lalu menyamakan 
langkahnya dengan Airin. Dia memperhatikan seksama 
bagaimana wajah gadis itu di tekuk. 


"Gua mau nanya sesuatu" 


"Tanya kenapa? Mau nanya kalau gua udah tobat jadi 
playboy? Atau mau nanya kapan kita kencan lagi?" 


"Sekali lagi lo ngomong gua lakban mulut lo itu" 


"Lo kemana tadi malam?" 


" Ish lo tuli atau gimana sih!!! Kalau orang nanya yah 
jawab!!" 


"Bukannya lo tadi yang nyuruh gua diam?" 


"DOMINIO!!!" 


AKA 


Widya memperhatikan gerak-gerik Quinza selama beberapa 
hari ini, anak kecil itu tampak bertingkah aneh, Widya 
bahkan tidak yakin kalau yang bermain di taman saat ini 
bukanlah Quinza. 


Widya menyadari ada hal yang aneh semenjak kejadian 
Robert mati mengenaskan dan Quinza mengalami syok. Itu 
terlihat dari Quinza yang sangat tidak suka dengan daging 
sapi kini memintanya setiap kali waktu makan tiba, tidak 
ingin lagi di bacakan dongeng, dan yang paling aneh Widya 
pernah mendapati Quinza berdiri di dekat jendela pada jam 
12 malam. 


Widya menghela napas, memandangi foto dirinya yang 
sedang menggendong balita yang sedang tersenyum sambil 
menunjukkan gigi yang ompong. 


"Kalau kamu masih hidup, mungkin kamu sudah tumbuh 
menjadi gadis yang cantik nak" 


Widya menyeka air mata yang dengan sendirinya jatuh, 
sampai benda jatuh dari kamar Quinza membuatnya segera 


berlari. 
"Quinza kamu---" 


Widya merasa tercekat saat mendapati kamar Quinza 
kosong dan... jendela kamarnya yang pecah. 


Dunia seolah berputar di pusatnya, dadanya sesak 
bayangan kelam tentang masa lalu kembali timbul lagi 
setelah ia berusaha menguburnya dalam-dalam. Perlahan 
penglihatannya kabur Widya tumbang, rasa sakit di 
dadanya benar-benar menyiksa membuat wanita berusia 
empat puluhan tersebut merintih kesakitan. Sebelum ia 
kehilangan kesadaran Widya sempat menyebut nama 
seseorang, nama yang sangat ia rindukan, nama yang tidak 
ia sebut selama 20 tahun. 


"Kinan Alea....." 


aaa 


"Gua ke kampus tadi malam, karena ada barang gua yang 
ketinggalan..." 


Dominio menceritakan kejadian tersebut kepada Airin 
setelah ia mengganti pakaiannya. 


"Terus??" 


"Gua ngelihat Pio masuk ke dalam kampus, tapi dia nggak 
sendiri" 


"maksud lo ada orang yang nemenin dia?" 


Dominio mengangguk lalu kembali melanjutkan 
pembicaraanya. 


"kayaknya sih laki-laki, tapi gua cuek aja sampai akhirnya 
gua dengar teriakan dari lantai atas" 


"Teruss.terus??" 
"Belok kiri nabrak tembok" 


Dominio tertawa tanpa dosa melihat Airin yang mengambil 
ancang-ancang ingin meninju dirinya. 


"Pas gua dengar itu, gua langsung naik ke lantai atas dan 
pas gua sampai disana darah tiba-tiba muncrat ke baju gua 
dan udah liat Pio udah nggak bernyawa" 


"Terus lo liat nggak cowok bareng Pio yang lo maksud tadi?" 
"Nggak, gua berusaha cari tapi nggak nemuilin siapa-siapa. 
Polisi udah nyelidikin lewat CCTV tapi tiba-tiba rusak dan 
pada saat gua datang CCTV-nya udah bagus" 

"Udah gua tebak" 

"Tembak?? Lo mau gua tembak?" 

Airin memutar mata jengah. 


"dasar telinga swasta" 


Tbc 


Lohalo semuanya.. 
Author minta maaf karena baru update sekarang. 


Terima kasih juga buat para readers yang masih 
setia buat baca cerita absurd ini dan nungguin part 


selanjutnya. 


Kalian nge-shipper siapa? Dominio dengan Airin or 
Devian dengan Airin. Tolong Recomend juga siapa 
yang cocok sma visual Devian. 


Kalau kalian punya ide untuk part selanjutnya, 
silahkan komen 

Bantu-bantu lah author biar nggak mikir keras 
soalnya udah mulai persiapan UN. 


Kritik dan Saran jangan lupa yah. 
Salam hangat 


Dari Author 


Chapter 09 


Atyar berusaha menenangkan istrinya yang begitu gelisah 
karena tak kunjung menemukan Quinza. Bisa ia lihat raut 
ketakutan di wajah Widya, raut yang sama saat kejadian 19 
tahun lalu yang menimpa keluarganya. 


Atyar mengenggam tangan Widya berusaha menenangkan 
tapi tetap saja Widya tidak bisa tenang, pikiran tentang apa 
yang sedang di alami oleh Quinza berkecamuk di 
pikirannya. 


"Mas, Ouinza pasti sedang ketakutan sekarang" 


"Iya aku tahu, tapi kamu harus tenang dulu kita nggak bisa 
menemukan Ouinza kalau kita dalam keadaan panik" 


Widya membuang muka ke kaca jendela mobil, sayup-sayup 
suara kendaraan di temani dengan langkah kaki orang yang 
berjalan. Tidak ada yang bisa menenangkan dirinya selain 
menemukan Ouinza secepatnya. 


aaa 


Airin terus menyenggol tubuh Dominio yang sedari tadi 
sibuk gelendotan di lengannya, ia seperti di lengketi lintah 
sepanjang hari oleh lelaki kutu kumpret tersebut. 


"Hoi!! Tangan gua pegel tau nggak!!" 


"Lo tuh yah emang nggak ada lembut-lembutnya jadi 
cewek" 


"Terserah lo! Minggir! Gua mau masuk" 


Airin mendorong tubuh Dominio menjauh, ia hanya ingin 
masuk ke dalam rumah menuju singgasana terbaiknya 


apalagi kalau bukan kasur yang penuh dengan goresan 
pulau. 


"Airin beneran lo nggak punya perasaan sedikitpun ama 
gua?" 


Tatapan lelaki yang selalu dia cap brengsek itu 
berubah,terlihat sendu tapi serius. Airin tidak bisa 
membohongi kata hati ada desiran aneh menjalar ke seluruh 
tubuhnya entah itu perasaan cinta atau apa ah!! entahlah 
Airin sendiri tidak bisa menafsirkannya. 


"Nggak!!" 


"Ohh kalau gitu gua bakalan nyerah sampai kata "nggak" 
berubah jadi "iya" tenang Rin gua bukan cowok yang 
gampang nyerah" 


Dominio mengacak rambut Airin lalu mendorong tubuh 
mungil tersebut masuk dan mengunci pagar, sebelum 
tubuhnya menghilang dari balik pagar ia meneriakkan 
sesuatu yang membuat Airin menghela napas. 


"GUA CINTA SAMA LO RIN!!" 


Airin menggeleng lelah dengan tingkah Dominio yang 
seperti itu. 


"Dasar cowok gila!" 


Airin segera melempar bebas tasnya ke sofa dan damn!! Tas 
ransel berwarna hitam tersebut mengenai Jinan yang tengah 
asik melayang menonton serial FTV. Sesaat Jinan melempar 
pandangan kesal padanya tapi mungkin karena FTVnya lagi 
seru Jinan kembali fokus pada tontonannya. 


"Anaknya ayahku dari istri lainnya ternyata adalah saudara 
tiriku yang tertukar" 

Airin menggaruk tengkuknya yang dia yakini juga nggak 
gatal, bingung kenapa ada judul sepanjang rel kereta. 
Ketimbang ikut-ikuttan menemani Jinan si hantu yang hobi 
nonton Airin lebih memilih untuk menuju dapur, tangannya 
terulur mengambil sesuatu dari dalam lemari makan. Ia 
segera memanaskan air untuk mie instan, Airin jujur saja 
tidak terlalu lihai dalam soal masak-memasak pernah 
mencoba sekali dan sialnya dia harus berakhir di rumah 
sakit karena menderita sakit perut. 


"Airin lo udah tahu siapa yang ngebunuh Pio?" 

"Nggak, emang kenapa?" 

"Lo nggak mau cari tahu gitu?" 

"Nggak biar petugas kepolisian aja yang nyari pelakunya" 


"Lo bego banget sih! Kalau yang ngebunuh Pio itu sebangsa 
dengan gua yahh mana bisa ketemu dodol!" 


Airin sibuk mengaduk mie instan sambil mangguk-mangguk 
mendengar apa yang sedang Jinan bicarakan. 


"Terus lo nyuruh gua gitu? Hidup gua aja ribet elah" 


"Kalau begitu besok bantu gua ngumpulin semua petunjuk 
tentang diri gua" 


Airin menoleh setelah mematikan kompor gas, ia menatap 
Jinan kali ini hantu itu ingin bicara serius. 


"Emang lo udah ingat apa aja?" 


"Besok juga lo tahu" 


Ya Tuhan!! Siapa yang mengajarkan Jinan bermain teka-teki 
seperti itu?. Airin membuang muka sibuk menuang kuah 
mie instannya dalam mangkuk. 


"Gua juga lapar" 
"Noh makan tuh bunga" 


Jinan melayang mendekati bucket bunga yang di taruh di 
atas meja. 


"Bunga dari siapa? Tumben nih bunga elit dikit biasanya 
bawa bunga dalam kantong kresek juga" 


"Bunga dari Domi, makan aja jarang-jarang kan lu makan 
bunga kek gitu ibarat dunia manusia itu tuh udah kek steak 
bintang lima" 


Chapter10 
"Please lepasin gua!!!" 
"Lepasin lo?? Hahahah" 


Lelaki itu tertawa dari balik masker sementara wanita 
dengan dres berwarna merah darah berusaha menjauhkan 
dirinya. Sedari tadi ia sudah berteriak meminta tolong 
kepada siapapun tapi percuma ini adalah gang sempit dan 
sepertinya tidak ada satupun orang yang tengah berlalu- 
lalang mengingat ini sudah tengah malam. la menyesali 
keputusan yang ia buat dan memilih pulang sendiri. 


"please tolong lepasin gua" 


Suara tangisan itu sangat menyayat hati, wanita itu benar- 
benar memohon kepada lelaki yang memakai hoodie 
dengan tudung berwarna hitam. 


Lelaki itu mengelus wajah cantik wanita tersebut yang 
membuatnya semakin ketakutan, takut jika lelaki 
dihadapannya berbuat macam-macam. Lelaki itu melepas 
maskernya yang membuat si wanita membelalak kaget 
dengan sosok yang ia lihat barusan. 


"Lo....lo" 


Pisau tajam menghunus jantung wanita tersebut lalu 
menyeret pisau yang membuat sayatan lebar di dadanya, 
berkali-kali ia menusuk seolah-olah kesakitan wanita 
tersebut merupakan hal yang menyenangkan baginya. Ia 
mencekik leher wanita yang sudah meregang nyawa dengan 
mata yang terbuka lebar. 


"Lo sudah tahu rasanya kalau berurusan dengan gua, Tasya" 


Lelaki itu menginjak-injak tubuh si wanita lalu semenit 
kemudian berlalu dari gang sempit. 


aaa 
Masih pagi tapi Airin sudah di buat jengah oleh tingkah 
Jinan. 


"Katanya Io udah janji" 
"Bentar dulu gua masih ngantuk" 


"Sejam yang lalu lo bilang gitu, kalau gua masih hidup udah 
gua guyur lo pake air mendidih" 


"Ngomong kek gitu sekali lagi gua pastiin lo jadi hantu 
gelandandan" 


Mendengar ancaman tersebut Jinan langsung melayang ke 
tempat tidur dan berusaha melembutkan suaranya yang di 
buat-buat agar Airin tidak marah lagi. 


Setelah bersiap-siap Airin segera mengunci rumah, 
meskipun mukanya tipe-tipe orang yang nggak bakal 
nepatin janji tapi jika Airin sudah berkata ia pasti 
melaksanakannya. Dia juga tidak tega membiarkan Jinan 
terus tinggal di dunia tanpa tahu dirinya siapa dan 
bagaimana ia bisa mati. 


Mereka turun dari dalam bis, Airin mengikuti kemana Jinan 
menuntunnya. Airin berpikir jika Jinan akan membawanya 
masuk ke dalam hutan mengingat bahwa Jinan pernah 
mengatakan dia pernah melihat dirinya berlari di tengah 
hutan tapi sebaliknya Jinan justru membawanya ke suatu 
tempat yang ramai sampai berakhir di sebuah butik ternama 
yang khusus menyediakan gaun pengantin. 


"Lo yakin disini tempatnya?" 


Jinan mengangguk yakin, mereka memutuskan untuk masuk 
dan seorang pelayan dari butik menghampiri mereka. 


"Ada yang bisa di bantu?" 


Ucapnya ramah, tapi Airin justru bingung mau menjawab 
apa karena mereka tidak memiliki niat untuk membeli gaun 
sama sekali. 


"I...itu a..anu eh..ehh mbak" 


Pelayan itu menarik tangan Airin menuntunnya masuk ke 
dalam suatu ruangan yang penuh dengan gaun putih yang 
sangat indah. 


"Saya sarankan mbak mencoba gaun ini, ini di buat dengan 
kain sutra dan di rancang oleh desainer ternama proses 
penjahitannya pun menggunakan mesin yang canggih" 


Tutur si pelayan tapi apapun itu Airin tidak mengerti dan 
tidak peduli. 


"Begini yah mbak sa-" 


"Tolong yah mbak pakaikan gaun yang itu saya mau liat 
calon pengantin saya" 


Suara bariton yang tiba-tiba terdengar membuat Airin, mbak 
pelayan, dan tentunya Jinan yang berada disitu seketika 
menoleh ke sumber suara. 


"Oh jadi ini calon mempelai prianya, kalian memang 
pasangan serasi satunya tampan dan satunya cantik. Mari 
mbak saya bantu" 


Tentu saja dia bilang pasangan serasi, setiap pengunjung 
yang datang pasti dibilang begitu cantiklah apalah 


namanya juga dagang. Airin memutar mata jengah 
menuruti saja kemauan dia sudah lelah menolak. 


Dominio tersenyum puas, sedikit demi sedikit wanita 
menyebalkan itu pasti luluh kepadanya. la mensyukuri 
niatnya yang pergi ke kedai kopi dan mempertemukannya 
dengan Airin jadi dia mengikuti Airin sampai masuk ke 
dalam butik. la membuka katalog berisi gambar model 
wanita yang mengenakan gaun pengantin dan di halaman 
selanjutnya model si pria dengan setelan tuxedo. Ia 
membayangkan bagaimana dia akan menggandeng Airin di 
hari pernikahan sampai si pelayan butik menyadarkan 
dirinya dari lamunan indah yang barusan ia lukis. 


Dominio takjub, inner beauty wanita memang akan 
terpancar jika mengenakan gaun pengantin dan sepertinya 
argumen itu memang benar. Dominio tersenyum 
memandangi bagaimana wanita bertubuh mungil tersebut 
mengenakan gaun putih. 


"Sangat cantik" 


Dia perlahan mendekati Airin yang berdiri kikuk salah 
tingkah karena di pandangi olehnya, Dominio membisiki 
sesuatu ke Airin yang membuat pipinya bersemu merah. 


"Gimana lo udah siap jadi pengantin wanita gua?" 
"Lo ngomong apa sih?!" 
Cicit Airin sepelan mungkin 


"Kalau lo mau, tahun depan skripsi gua bakal gua usahaiin 
buat selesai dan gua bakal lamar lo" 


"Ahh so sweet" 


Jerit Jinan, ketahuilah sepanjang adegan romantis tadi ada 
Jinan yang berdiri di antara mereka jika Dominio tahu Airin 
tidak bisa membayangkan bagaimana takutnya pria playboy 
itu. 


Say Hello 


Halohalo The Doll comeback lagi setelah sekian lama nggak 
update akhirnya punya waktu luang. Ada yang kangen?? 
Wkwkwk author harap ada sih. 


Author mau curhat dikit nih, endingnya harus sad or 
happy?? Rencananya sih author ingin cepat-cepat 
menyelesaikan cerita ini dan fokus pada cerita lainnya. 


Author akan sering-sering update so jangan lupa baca dan 
komen. Kalian tau nggak sih setiap ada yang komen di 
setiap chapter itu bikin author senang plus terharu hahaha 
lebay!! Tpi kenyataannya emang gitu serasa di hargaiin 
karyanya. 


Udah deh itu aja. 


Salam cinta dari author 


Chapter11 
"Bisa nggak sih lo lembut dikit ke gua" 
"Nggak!!" 


"Kalau lo nggak mau nikah sama gua, gua sumpahin lo jadi 
gadis tua!!" 


Airin yang semula berjalan menjauhi Dominio mengerem 
mendadak lalu berbalik menatap kesal pria jangkung 
tersebut, tanpa aba-aba Airin mengambil kaleng bekas 
softdrink lalu melemparkannya ke arah Dominio. 


"Oke yes!!!" 


Airin menepuk dadanya bangga karena lemparannya tepat 
sasaran, Jinan yang melihat hal tersebut hanya menggeleng 
pasrah Airin dan Dominio tidak lebih seperti kucing dan 
anjing yang selalu bertengkar dia tidak habis pikir apa 
jadinya jika mereka berumah tangga mungkin setiap hari 
ada satu lusin piring yang pecah. 


Jinan menatap dari luar, setiap melihat gaun pengantin 
tersebut ia merasa sedih dia tidak tahu mengapa ia seperti 
itu tapi ia yakin ini pasti ada kaitan dengan kematiannya. 


"Lo baik-baik aja kan?" 


Airin berdiri di sampingnya ikut menatap gaun yang 
terpasang di sebuah manekin. 


"Entah kenapa gua ngerasa sedih tiap ngeliat gaun ini" 


"Apa mungkin lo adalah calon pengantin yang mati sebelum 
acara pernikahan? Kalau benar mungkin gaun ini bisa kasih 


sedikit petunjuk" 


Airin segera masuk ke dalam butik lagi bertanya kepada si 
pelayan tadi tentang gaun yang di pajang. 


"Benar 3 minggu yang lalu ada seorang wanita yang datang 
ke butik kami dan memesan gaun tersebut tapi entah 
kenapa pihak keluarga tiba-tiba membatalkan pesanan " 


"Dibatalin? Kenapa pihak keluarga tiba-tiba ngebatalin 
pesanannya" 


"Keluarga tidak ingin menjelaskan alasannya mereka hanya 
membatalkan dan mengganti uang kompensansi" 


"Bisa liat daftar pengunjung pada hari itu nggak mbak?" 
"Maaf tapi kami tidak bisa, itu privasi pelanggan kami" 


Pelayan itu segera berlalu, Airin menatap Jinan yang 
tampaknya kecewa padahal sedikit lagi dia akan tahu 
identitas dirinya yang sebenarnya. 


"Udah nggak apa-apa" 


Mereka segera keluar, Jinan bertanya kemana Dominio pergi 
tapi Airin malah menjawabnya dengan asal "udah gua usir 
pake jampi-jampi". 


Hari ini mereka memutuskan untuk pulang ke rumah, Airin 
berjalan mencari halte bus yang searah dengan jalan ke 
rumahnya. Airin memandang langit, mendung tapi kali ini 
mendungnya beda. Dia menatap dari arah barat semburat 
warna ke-emasan dan dari timur sekelebat awan hitam yang 
menggulung, Airin menggidikkan bahu tanda tidak peduli 
mungkin cuman fenomena alam yang biasa sampai 
matanya menatap seorang anak kecil di seberang jalan 


yang tengah menatapnya juga. Airin terus menatap anak 
yang memegang boneka itu sampai ia melihat sesuatu, 
sesuatu yang tidak biasa yang berada di belakang anak 
kecil bergaun merah. 


"Dek awas!!!!" 


Airin berteriak yang membuat beberapa orang sedang 
menunggu di halte menatapnya aneh. Airin sadar bayangan 
hitam anak itu bukanlah bayangan kematian melainkan roh 
jahat yang berusaha mencelakainya. Airin berlari yang 
membuat pengguna jalan yang tengah lalu-lalang 
mengerem mendadak untuk menghindari kecelakaan, 
beberapa orang bahkan meneriakinya dengan wanita gila 
tapi persetan dengan semua itu Airin hanya ingin 
menyelamatkan gadis kecil. 


Tepat saat Airin memeluk tubuh gadis kecil itu sebuah petir 
menyambar tubuhnya yang membuat dirinya terpental 
sambil terus memeluk erat untuk memastikan tubuh mungil 
yang ia peluk tidak kenapa-napa. 


la merasakan sakit di sekujur tubuhnya tapi itu tidak lama 
karena ia segera bangun dan mendapati kerumunan orang 
di dekatnya. 


"Mbak ini sudah gila yah?" 
"Untung lo cewek, kalau nggak udah gua gamprat" 
"Dasar cewek aneh!" 


Begitulah kata-kata yang orang lontarkan untuknya, tidak 
ada yang bertanya apakah ia baik-baik saja sampai sebuah 
tangan terulur Airin menatap dan bisa ia temukan di antara 
kerumunan orang yang memakinya ada satu orang yang 
tersenyum dan itu Devian. 


Airin mengelus puncak kepala gadis kecil yang sedang ia 
pangku berusaha menenangkan agar gadis itu tidak 
menangis. 


"Lo ngapain tadi guling-guling di jalanan?" 
Tanya Devian sesaat ia meletakkan kopi espresso-nya. 
"Lo nggak liat apa gua tersambar petir Dev" 


Devian tertawa mungkin sanking lucunya ia bahkan 
memegang perutnya. 


"Duh Airin! Gimana mau petir orang tadi cuacanya cerah 
dan kalau lo emang tersambar petir badan lo udah gosong 
daritadi" 


Airin berusaha mencerna apa yang barusan Devian katakan, 
ia berpikir yang di katakan Devian mungkin betul karena 
lihat? la dan tubuhnya baik-baik saja. Airin menghela napas, 
lagi dan lagi ia mengalami sesuatu yang buruk dan soal 
masalah petir itu memang terjadi hanya saja manusia 
normal seperti Devian tidak bisa melihat hal gaib yang ia 
alami dan menganggapnya sebagai lelucon yang 
menggelikan. 


"Adik kecil, nama kamu siapa?" 
"Quinza" 


Airin tersenyum dan Devian malah menganga tidak percaya 
dengan perubahan Airin. Dia tidak bisa menemukan sosok 
Airin yang seperti biasa berbicara keras dan mungkin tidak 
ada lembut-lembutnya sama sekali tapi saat ia di hadapkan 
oleh anak kecil dia bersikap keibuan yang penuh kasih 
sayang. 


"Kamu kok main di jalan, orang tua kamu kemana?" 


Ouinza tidak menjawab melainkan terus mengelus rambut 
boneka yang sedari tadi ia mainkan. Airin menatap boneka 
bergaun putih sambil terus mencari apa yang salah sampai 
ia terlonjak kaget saat mata boneka itu berputar 
menatapnya penuh dengan dendam. 


"Hentikan atau kau akan menyesal!" 


Chapter12 


Airin melangkah penuh percaya diri tentu saja karena hari 
ini dia tidak terlambat jadi dia mempunyai banyak waktu 
untuk sedikit bersantai. 


"Auuu" 


Airin meringis saat ada mahasiswa dari fakultas lain tiba- 
tiba menabrak bahunya, mahasiswa yang tidak ia ketahui 
namanya itupun segera meminta maaf lalu kembali berjalan 
dengan tergesa-gesa. Airin menggidikkan bahu tanda tidak 
peduli sampai ia melihat rombongan mahasiswa lainnya 
yang turut berlari ke arahnya. 


"Ada apa? Kok tiba-tiba mahasiswa pada lari-lari gini?" 


Airin mencoba menghentikan Tiut, mahasiswa bertubuh 
gempal yang kebetulan satu fakultas dengannya. 


"Di lobi... A-anu..." 
"Di lobi emang kenapa?" 
"Ada mayat!!!" 


Airin mematung sejenak saat ia mendengar kata mayat, Tiut 
kembali menyusul untuk melihat kehebohan di lobi. Airin 
juga segera berlari untuk memastikan bahwa yang terlintas 
di pikirannya itu salah. Dia berusaha menerobos kerumunan 
mahasiswa dan betapa terkejutnya ia ketika melihat mayat 
tersebut, dia menutup mulutnya untuk menahan mual. 


"Ya Tuhan, apa yang terjadi pada Tasya" 


Tim forensik dan polisi segera mengidentifikasi mayat Tasya, 
beberapa reporter juga telah datang dan garis pengaman 
dipasang agar proses identifikasi tidak terganggu. 


Airin kembali dengan tatapan yang kosong, kakinya seolah 
kehilangan sendi-sendinya. Tubuh Airin lunglai dan hampir 
menyentuh lantai jika seseorang tidak cepat menangkap 
tubuhnya. 


"Lo nggak kenapa-napa kan Ai?" 
"Ta..Ta.. Tasya mati" 


Suaranya bergetar, matanya berusaha menahan linangan 
air mata yang sudah siap tumpah dengan cepat Dominio 
membawa Airin kedalam pelukannya. 


"Domi, lo percaya kalau gua bisa lihat hantu?" 


Ucap Airin saat ia sudah tenang, Dominio membawa Airin ke 
halaman belakang taman kampus dimana tempat itu sangat 
sepi namun tidak bagi Airin, tempat itu sangat ramai 
dengan makhluk yang tidak bisa Dominio lihat. 


"Meskipun gua belum pernah liat, tapi gua percaya lo bisa 
lihat itu semua" 


"Baiklah kematian Tasya bukan karena pembunuhan sama 
seperti kasus Pio, Tasya juga di bunuh oleh roh jahat tapi roh 
jahat tidak bisa melakukan itu semua tanpa bantuan 
manusia" 


"Maksud Lo? Jadi roh jahat itu minjam tubuh manusia untuk 
membunuh seseorang?" 


"Kurang lebih seperti itu, mereka tidak bisa menyentuh tapi 
mereka bisa merasuki jiwa dan gua yakin pembunuhnya itu 


adalah orang yang sama" 


"Dari mana lo tahu kalau pembunuhnya adalah orang yang 
sama, maksud gua mungkin aja orangnya beda" 


"Nggak Domi, Pio dan Tasya sama-sama punya luka yang 
sama yaitu di bagian leher bukankah aneh kalau dua mayat 
memiliki luka yang sama dari pembunuh yang berbeda?" 


Sebenarnya ada satu lagi mayat yang memiliki luka yang 
sama tapi Airin enggan menceritakan pada Dominio, dia 
hanya tidak ingin mengorek luka lama dan Dominio juga 
tidak harus mengetahuinya. 


"Kasus Pio belum selesai kan Domi?" 

Domi mengangguk, sudah berapa minggu sejak kematian 
Pio tapi polisi belum bisa menangkap siapa pelakunya, 
jangankan menangkap mereka saja tidak bisa menemukan 


sidik jari di tubuh Pio meskipun ia di bunuh oleh seorang 
manusia, tapi percayalah roh jahat itu cerdik. 


"Ternyata lo disini Airin" 
"Oh ada Dominio juga, hai" 


Sapa Devian yang hanya di balas tatapan sinis oleh 
Dominio. 


"Pulang nanti bareng yah lo nggak lupakan janji kita?" 
"Hmm iya Dev" 
"Kalau gitu gua duluan, bye" 


Dominio seketika sewot saat mengetahui Airin dan Devian 
akan pulang bersama hari ini. 


"Lo janji kemana sama anak buku itu" 
"Kepo banget sih!" 


"Yah jelas! Mana bisa gua tenang liat calon istri gua jalan 
sama cowok lain" 


Pipi Airin memanas saat Dominio tahu-tahu menyebut calon 
istri. 

"Pulang nanti bareng gua, lo bisa pergi bareng Devian 
asal..." 

"Asal apa?" 


"Asal gua juga ikut, pokoknya gua ikut!! Nggak terima 
penolakan" 


Dominio segera beranjak dari tempat duduknya berjalan 
meninggalkan Airin namun baru berapa langkah ia segera 
berbalik badan. 


"Airin jangan suka sama Devian!! Suka sama Dominio aja 
tenang gua udah tobat jadi buaya" 


Chapter13 


Airin melempar pandangan sinisnya saat melihat Dominio 
cengengesan sambil sesekali menggaruk tengkuknya. 


"Yaelah Rin gua minta maaf, gua kira lo mau pergi nge-date 
sama Devian" 


Airin tidak membalas ia hanya memutar mata jengah lalu 
melemparkan senyum pada sang pemilik rumah. 


"Mari masuk" 


Mereka bertiga pun semua masuk ke dalam rumah, mereka 
langsung di bawa menuju ruang makan yang dimana sudah 
ada pria paruh baya yang duduk di meja makan untuk 
memimpin. 


"Jangan sungkan, anggap rumah sendiri saja asal jangan di 
jual" 


Mereka semua lantas tertawa mendengar lelucon, Airin 
kagum pada sosok wanita yang sibuk menghidangkan 
makanan untuknya. 


"Terima kasih" 

"Sama-sama nak" 

Wanita yang tidak lagi muda itu masih tetap menampilkan 
wajah yang cantik dan senyum hangat yang hanya di miliki 
seorang ibu. 


"Quinza kemana Tante?" 


"Quinza tidur, sepertinya dia lelah bermain seharian" 


Airin dan Devian memang mengantar Quinza untuk pulang 
kemarin yang akhirnya membuat mereka berada disini, 
sebenarnya mereka tidak ingin memenuhi panggilan makan 
tapi karena mereka memaksa ya sudah Devian dan Airin 
mengiyakan saja lagipula Airin sudah bosan makan mie 
instan terus jadi kalau ada makanan gratis kenapa harus di 
tolak? 


"Udah tancap aja terus makannya, gua makan kembang 
busuk pun nggak apa-apa lagipula kan gua bukan manusia" 


Sindir Jinan yang sedari tadi melayang di dekatnya, hantu 
itu benar-benar tidak bisa membuatnya sedikit menikmati 
makanan. 


Setelah acara makan selesai, Widya mengantar Airin untuk 
berjalan-jalan melihat seisi rumah. Airin sedikit takjub 
wanita di sampingnya ini benar-benar sangat ahli dalam 
mengatur rumah selain itu masakannya sangat enak. 


"Ini foto siapa Tante? Kakaknya Ouinza yah?" 


Airin menebak karena dilihat foto itu merupakan foto yang 
sudah lama di ambil terlihat dari efek kamera yang sedikit 
kekuning-kuningan. 


"Benar, dia anak pertama kami tapi sudah meninggal" 


"Maaf Tante saya nggak bermaksud untuk membuat Tante 
sedih" 


Widya lalu tertunduk lesu namun sedetik kemudian 
menunjukkan senyum dan mengatakan kalau dirinya baik- 
baik saja. 


"Saya dengar kamu tinggal sendiri" 


"Kok Tante tahu sih" 
Widya lalu menunjuk seseorang yang memakai kaos hitam. 
Oh Dominio... 


"Kalau kamu ada waktu, kamu kesini yah main itung-itung 
nemenin Tante dan Quinza" 


Airin pun mengiyakan sempat berbincang sedikit sampai 
akhirnya Dominio datang dan memberitahu kalau mereka 
harus pergi ke suatu tempat, dari ekspresi Dominio, Airin 
sudah tahu kalau sesuatu yang tidak beres sedang terjadi. 


"Eits bro siapa yang bolehin lo duduk di depan?" 


Devian berusaha mencegah Dominio masuk ke dalam mobil 
miliknya. 


"Nggak ada, tapi suka-suka gua dong mau duduk dimana" 


"tempat ini khusus untuk Airin, lo duduk di jok penumpang 
aja" 

"Oh ternyata lo tahu modus juga kiraiin nggak, tapi bodo 
amat gua nggak bakal kasih kesempatan buat lo" 


Dominio lagi-lagi berusaha untuk masuk dan Devian yang 
masih keukeuh untuk menghalangi, Airin yang melihat 
sedikit memijat kening pusing melihat tingkah 2 lelaki di 
hadapannya yang seperti anak kecil. 


"Berhenti!!" 


Mereka masih tetap berantem dan tidak mendengar apa 
yang di katakan Airin barusan. 


"Kalau kalian nggak mau berhenti gua naik taksi!" 


Seketika Devian dan Dominio sudah duduk di tempatnya 
masing-masing, Airin bernafas lega karena mereka berdua 
akhirnya mendengarkan ancamannya. 


"Bagus,anak pintar" 


Airin mengelus kepala Devian dan Dominio dari belakang 
layaknya seorang ibu yang bangga terhadap anaknya. 


Chapter14 


Airin melempar bebas tasnya, tubuhnya sangat lelah hari ini 
dan sekarang dia merindukan kasurnya namun langkahnya 
terhenti saat melihat Jinan melayang di depan jendela ruang 
tamu. 


"Ngapain lagi sih hantu amnesia itu" 


Airin melangkah mendekati Jinan, hantu itu bertindak tidak 
seperti biasanya namun saat selangkah lagi ingin 
menyapanya Jinan tiba-tiba berbalik dan menampilkan raut 
ekspresi mengerikan. Airin melangkah mundur namun Jinan 
terus mendekatinya arwah Jinan di kelilingi aura hitam. 


Airin sadar kalau Jinan sebentar lagi akan menjadi roh jahat 
namun saat ia ingin mencoba melindungi dirinya Jinan tiba- 
tiba mencekik lehernya sangat keras sampai Airin pun di 
buat meronta olehnya, kakinya meronta saat Jinan 
mengangkat tubuhnya begitu tinggi dengan keadaan masih 
mencekiknya. Tubuhnya mulai membiru ia kehabisan nafas 
dan hanya punya sedikit kekuatan saja untuk melawan. 


Pandangan Airin mengabur namun sebelum ia tak sadarkan 
diri tubuhnya terlebih dahulu menghantam dinginnya lantai 
keramik. Sakit sekali tentunya! Namun ia masih mempunyai 
kekuatan untuk bangkit dan sadar. 


Airin berusaha menyesuaikan nafasnya walaupun masih 
tersengal-sengal ia melihat Jinan sudah seperti biasanya 
namun sesaat dia menghilang entah kemana. 


"Lo harus segera pergi Jinan" 


KKK 


Airin harus merasakan tidur paginya terganggu hanya 
karena Dominio mengetuk pintu rumahnya membabi buta, 
untung saja ia tidak menyiram pria itu dengan air panas. 


"Mau lo apa sih?!" 


"Ai lo tahu kematian Piyo masih jadi misteri kan? dan 
sekarang kematian Tasya sama seperti dengan kematian 
Piyo bahkan detektif pun nggak bisa mecahin teka-tekinya 
dan pelakunya masih berkeliaran diluar sana" 


"Mereka nggak ada hubungannya sama hidup gua!" 


"ada darah di gang sempit dekat kompleks lo, awalnya polisi 
mengira ada korban lagi tapi darah yang mereka temukan 
sama dengan darah Tasya" 


"Jadi menurut lo Tasya di bunuh di tempat itu dan jasadnya 
di bawa ke kampus gitu?" 


Dominio mengangguk, Airin sebenarnya ragu dengan apa 
yang sedang terjadi tentang kematian Jinan, seorang 
pembunuh berantai, dan boneka Daisy. 


Airin sebenarnya tidak begitu yakin dengan apa yang ia 
lihat kemarin, namun boneka kesayangan milik Quinza yang 
sengaja di letakkan di ruang tamu tiba-tiba menatapnya. 
Airin bahkan menahan suara ketakutannya saat boneka 
yang ia kira merupakan benda mati tiba-tiba menggerakkan 
bola matanya dan menatap dengan tatapan yang nanar. 


Apakah semua ini saling berkaitan satu sama lain?? 


Dominio segera menarik tangan Airin untuk segera ke lokasi 
melihat reaksi wanita di hadapannya hanya diam 
mematung, sesampainya disana gang sempit tersebut di 


pasangi oleh garis Polisi Airin bahkan melihat bekas darah di 
tembok yang artinya Tasya di bunuh dengan keji disini. Saat 
matanya sibuk meneliti ia melihat arwah Tasya berdiri di 
sekitar darah tubuhnya yang mulai mengering namun buru- 
buru ia mengalihkan pandangan Airin tidak ingin arwah 
Tasya mengetahui kalau ia bisa melihatnya. 


"Airin lo mau kemana? Tungguin gua elah" 
Dominio segera mengejar saat wanita itu tahu-tahu pergi. 


"Lo itu kenapa sih? Sikap lo itu bikin gua khawatir tau 
nggak" 


"Kita harus segera nemuiin pelakunya karena kalau nggak 
akan banyak korban yang berjatuhan dan nggak terkecuali 
gua" 


Chapter 15 


Di ruangan yang gelap seorang pria menyilangkan pisau 
yang berlumuran darah pada sebuah foto membentuk huruf 
X. Ruangan itu sangat bau dan takkan ada yang betah 
tinggal ditempat yang mengerikan seperti itu. 


la meneguk minuman keras menghabiskannya hanya dalam 
sekali tegukan setelah itu membuang kaleng bekas 
minuman ke mana saja. 


"Kau harusnya tidak ikut campur tapi sepertinya kau suka 
bermain dengan orang sepertiku" 


Pria itu menunjukkan seringai yang menyeramkan dan 
berjalan menuju tempat mungkin lebih tepatnya sebuah 
kandang yang penuh dengan tikus menjijikan. Tangannya 
tidak ragu mengambil tikus tersebut . 


"Halo teman kecil, hari ini kita akan sedikit bermain" 
la mengelus tikus hitam lalu membawanya ke dapur. 
"Jangan takut, aku tidak akan menyakiti mu" 


Pria gila itu tertawa dan tangannya terulur mengambil pisau 
dapur dan tanpa ragu dalam sekali potong ia berhasil 
memisahkan kepala tikus dari tubuhnya, tampak di 
wajahnya senyum kepuasan dan aku pikir kalian tidak 
merasa mual membaca ini, pria yang mungkin sudah 
kehilangan akal sehatnya itu tanpa ragu menjilati pisau 
yang penuh dengan darah tikus sangat menikmati seolah ia 
baru saja merasakan makanan yang begitu nikmat yang 
khusus dibuatkan oleh chef bintang lima hanya untuknya. 


aaa 


Widya kembali panik saat tahu kalau Quinza sedang tidak 
berada di kamarnya, ia segera mencari Quinza kesegala 
penjuru rumah namun napasnya tertahan saat melihat anak 
kecil tersebut berdiri di atas pagar pembatas lantai dua. 


"Quinza turun sayang!! Berbahaya!!" 


Quinza terus tertawa yang membuat Widya semakin 
merinding itu jelas bukan suara tawa bahagia seorang anak 
kecil melainkan tawa mengerikan. 


"Ouinza turun, bunda mohon" 


Widya terus melangkah sambil membujuk Quinza namun 
terlambat gadis kecil itu segera melompat turun ke bawah. 
Widya berteriak histeris tidak sanggup membayangkan apa 
yang terjadi selanjutnya ia segera berlari turun ke bawah 
sambil berharap kalau yang ia lihat barusan hanyalah mimpi 
buruk. Tangannya gemetar matanya berlinang air mata 
namun sesaat ia membuka pintu yang ia lihat hanya Airin 
yang menggendong Quinza. 


"Quinza!!" 


Widya segera memeluk Quinza, ia mencium 
buah hatinya yang nyaris meregang nyawa di depan mata 
kepalanya sendiri. 


"Tante boleh saya nanya?" 


Airin mencoba memberanikan diri bertanya pada Widya, 
kejadian tadi nyaris membuat jantungnya hampir berhenti 
berdetak untung saja reaksinya cepat dan segera berusaha 
menangkap tubuh Quinza jika tidak, ia tidak sanggup 
membayangkan apa yang akan terjadi selanjutnya. 


"Kamu mau tanya apa sayang?" 


"Boneka yang selalu di bawa Quinza itu ia dapat darimana? 
Toko mainan?" 


"Tidak, Ouinza tidak sengaja menemukan boneka tersebut 
saat bermain di halaman belakang rumah karena Quinza 
menyukainnya ya sudah saya biarkan mungkin itu boneka 
peninggalan orang yang sebelumnya menempati rumah ini" 


Mendengar hal tersebut Airin segera menarik napas. 


"Tante mungkin berpikir saya aneh dan sedikit gila tapi saya 
mohon tolong percaya dengan kata-kata saya. Ini mungkin 
nggak masuk akal tapi boneka kesayangan Ouinza itu 
bukanlah boneka biasa sekilas memang terlihat tidak ada 
yang aneh tapi percayalah boneka itu hidup dan di isi oleh 
roh jahat" 


Airin menatap berharap Widya akan percaya dengan kata- 
katanya. 


"Tante semua hal mengerikan yang di alami Ouinza 
disebabkan oleh boneka itu, tidak ada pilihan lain satu- 
satunya cara adalah membakar boneka itu" 


Pintu terbanting dengan sangat keras begitupula jendela, 
ruangan yang tadinya cerah kini menjadi gelap. Mereka 
sedikit kebingungan sampai Airin di buat kaget ketika tubuh 
Widya tiba-tiba terseret dan tubuhnya membanting meja 
makan. 

Airin berusaha mendekati namun belum sampai tubuhnya 
terhempas begitu keras ke tembok. 


Teror yang sebenarnya sudah di mulai 


Chapter 16 


Airin meringis kesakitan, tubuhnya menghantam tembok 
tanpa ampun. Dia segera bangun untuk menolong Widya 
tapi lagi-lagi tubuhnya diseret dengan cepat, Airin 
berpegang erat pada dinding tembok rumah tersebut tapi 
kekuatannya pada akhirnya kalah. Boneka tersebut 
menyeret tubuh Airin ke halaman rumah, Airin berusaha 
mengumpulkan sisa kesadarannya tapi sedetik kemudian 
matanya terbelalak boneka itu berusaha menikamnnya 
dengan pecahan kaca. Senyuman Daisy sangat 
menyeramkan, ia seperti haus membunuh manusia dan 
Airin adalah targetnya saat ini. Airin mengerahkan semua 
tenaganya untuk melawan tapi sedetik ia lengah pecahan 
kaca tersebut berhasil menancap dengan tepat di 
lengannya. 


Perih dan panas itulah yang dapat dia rasakan, Daisy 
mencoba untuk menikam lagi dan sasarannya kali ini adalah 
perutnya. Airin sudah pasrah ia tidak bisa melawan lagi tapi 
saat Daisy ingin menikam ia terhempas kerumput. Airin 
kaget apa yang menyebabkan boneka itu tiba-tiba 
terhempas dari atas tubuhnya. 


"Biar gue bantu" 
"Devian?" 


"Gua bisa jelasin semuanya nanti, sekarang lo selamatin diri 
lo dulu, boneka itu biar jadi urusan gue" 


"Tapi Dev..." 


"Lari Airin!!!" 


Airin segera menyelamatkan Widya dan Quinza, dengan 
tubuh yang tertatih dia meninggalkan rumah itu juga 
Devian. Sekelebat pertanyaan memenuhi kepalanya. 
bagaimana bisa Devian tahu? atau paling yang 
mengganggu pikirannya apakah selama ini Devian sama 
seperti dirinya yang bisa melihat hal mistis? entahlah yang 
pastinya Devian berhutang penjelasan padanya. 


aa 


Tidak ada tempat yang paling aman selain rumahnya untuk 
membawa Quinza dan Bundanya, mereka langsung 
disambut oleh Jinan yang sedari tadi bersliweran dan 
menyebabkan beberapa peralatan rumah berjatuhan hal itu 
membuat Widya merasa tidak nyaman takut akan kejadian 
tadi berulang tapi Widya tidak bisa memungkiri bahwa sejak 
ia memasuki rumah Airin ia merasa hawa dingin yang 
berbeda. 


"Tenang tante rumah saya aman kok tapi yah untuk 
terhindar dari makhluk halus saya nggak bisa menjamin, 
tapi hantu dirumah ini jinak kok" 


Jinan berdelik sebal, Airin memang selalu menyebalkan 
Jinan seperti hewan peliharaan saja yang menjaga rumah 
tua ini. Sudah seminggu Jinan dilarang keras untuk 
meninggalkan rumah dengan alasan kalau dia akan 
membuat kekacauan didunia manusia dan dia tidak akan 
diberi makan kembang. Jinan ingin sekali memukul kepala 
Airin jika saja ia bisa, serial india yang selalu dia tonton kini 
terlihat membosankan. 


Pintu rumah terbuka dan menampilkan sosok pria yang 
tidak lain adalah Dominio, Tampilannya tampak kusut 
dengan peluh keringat bercucuran dari tubuhnya. dia 
segera berjalan ke arah Airin dan menariknya ke dapur. 


"Lo udah gila?!" 

"Lo tuh yang gila datang-datang kek orang gila" 
Dominio mengacak frustasi rambutnya 

"Kenapa lo nggak bilang kalau lo lagi dalam bahaya?" 
"Yah gua pikir lo juga nggak bakal percaya" 


"Airin dengarin gua sekarang, apapun itu sekalipun itu 
adalah hal yang nggak masuk akal gua bakal percaya, 
please gua mau jadi seseorang yang bisa lo andalkan" 


Airin merasa ada sesuatu yang menggelitik hatinya setelah 
mendengar perkataan Dominio tapi berusaha ia tepis. 


"Kita obatin luka lo dulu" 
"Makasih tapi gua bisa sendiri" 


"Jangan menolak,gua nggak suka penolakan" 


Chapter17 


Setelah mengobati luka, Airin menuju kamarnya dan 
melihat Widya dan Quinza sudah tertidur lelap. Airin 
sebenarnya merasa iba mereka pasti sangat shock melihat 
sesuatu yang diluar nalar mereka tapi bagi dirinya itu sudah 
biasa tapi Ouinza? dia tidak mau gadis kecil itu berakhir 
seperti dirinya yang hidupnya yang dipenuhi oleh teror dan 
tidak akan pernah tenang. Dia mau Ouinza tumbuh menjadi 
anak yang ceria tidak seperti dirinya yang tidak punya 
teman kecuali hantu. 


Pukul sudah menunjukkan 4 subuh, Airin sebenarnya lelah 
tapi matanya enggan untuk terlelap dia memperhatikan 
Dominio yang jatuh tertidur setelah mengobati lengannya 
yang terluka. Dia masih tidak percaya kalau laki-laki buaya 
ini berlari ditengah malam lengkap dengan celana tidur, 
tapi tunggu darimana Dominio tahu kalau dia sedang dalam 
bahaya dan terluka pasalnya dia datang lengkap dengan 
obat P3K. 


"Dasar pria menyebalkan" 


Airin menyelimuti Dominio yang sudah mendengkur 
menampilkan muka jelek yang tidak pernah ia perlihatkan. 


"Dia juga bisa jelek ternyata" 


Airin tersenyum jahat, ia langsung mengeluarkan 
handphonenya dan sedetik kemudian bunyi kamera 
terdengar. Dia bisa menjadikan foto Dominio jika lelaki 
buaya itu mengancamnya. 


"Awas loh dari iseng-iseng aja bisa jadi awal benih-benih 
cinta" 


Airin berdecak, walaupun sudah lama tinggal bersama dia 
selalu saja kaget dengan kehadiran tiba-tiba Jinan. 


"Apaan sih lo, hantu tau apa!" 
"Heh! gini-gini gua pernah hidup juga" 


Jinan meninggalkannya dengan raut muka sebal tapi sedetik 
kemudian Jinan berbalik dengan cepat dan sedetik 
kemudian dia dan Airin sudah menyatu. 


"Maaf Airin tubuh lo gua pinjam hari ini, ada hal yang harus 
gua Cari tahu tolong maafin gua" 


KKK 


Jinan yang meminjam tubuh Airin hal ini adalah satu- 
satunya cara untuk dia bisa mendapat titik terang kenapa 
dia bisa mati dan alasan dendam yang membuatnya bisa 
terjebak didunia. Dia melangkahkan kaki pada sebuah 
halaman rumah yang besar. Dia yakin ini adalah rumah 
yang terlintas di ingatannya. Rumah yang cukup besar 
dengan halaman yang sangat indah karena dipenuhi bunga 
tulip yang sedang bermekaran. 


Jinan sebenarnya ragu tapi dia berusaha untuk menguatkan 
diri,tangannya terulur mengetuk pintu rumah bercat putih 
tersebut. 


satu detik 
dua detik 
tiga detik 


Tak ada yang membukakan pintu untuknya, Jinan semakin 
merasa kalau apa yang dia duga mungkin salah sampai 


seorang wanita paruh baya membuka pintu. Wanita itu 
mengenakan dress putih menampilkan wajah yang ramah 
namun rapuh itu terlihat dari raut wajahnya. 


"Maaf yah cari siapa?" 


Hati Jinan merasa sakit hatinya teriris seakan ada sebuah 
hantaman tepat dihatinya tanpa dia sadari air matanya 
jatuh begitu saja dan diluar kuasanya dia refleks memeluk 
wanita yang ada dihadapannya bahkan dia sendiri tidak 
tahu siapa sebenarnya wanita yang sedang ia peluk. 


"Kamu temannya Diana?" 

"Diana? siapa dia?" 

"Iya saya teman Diana" 

"Masuklah, Diana sudah menunggumu" 


Pikiran dan perasaanya kosong setelah meninggalkan 
rumah besar tersebut, semakin kesini semakin banyak 
misteri yang harus dia pecahkan, dunia bagi dirinya saat ini 
adalah sebuah tempat yang ramai tapi menakutkan bagi 
Jinan sendiri, dunia yang dipijak tidak menginginkan dirinya 
tapi memaksanya untuk tetap tinggal. 


Jinan tidak sengaja menabrak seseorang, mungkin ia tidak 
terbiasa karena selama ini dia berkeliaran dan bebas 
menabrakkan dirinya begitu saja kepada manusia yang 
berlalu Lalang. 


"Maaf" 


Jinan meminta maaf kepada orang yang tidak sengaja ia 
tabrak, namun ketika dia ingin pergi orang tersebut 


menahannya. Jinan menatap dan seorang lelaki menatapnya 
dingin. 


"Kamu siapa?! Kau mau apa dengan tubuh wanita 
tersebut?" 


"Bukan urusanmu!!" 


Jinan segera pergi namun tidak lama rohnya seakan ditarik 
dengan paksa dari tubuh Airin yang membuat dirinya 
segera terlepas dari tubuh Airin, sadar akan tubuh Airin 
yang jatuh lunglai pria itu segera menangkap tubuh Airin 
yang tidak sadarkan diri. 


"Lepaskan dendam mu atau kau akan jadi debu selamanya" 


Ada yang kangen dengan The Doll? hehe maaf-maaf untuk 
hiatus saya yang cukup lama. Alasan kenapa author hiatus 
karena sibuk dengan kuliah dan penyakit yang membuat 
saya harus istirahat total tapi tenang manfaat dari ini saya 
jadi tahu ending seperti apa yang harus saya buat untuk 
The Doll. Terima kasih banyak untuk pembaca setia The Doll 
saya sungguh terharu sama kalian yang sabar menanti saya 
kembali untuk menulis heheh. Doakan semoga author bisa 
menyelesaikan dengan cepat The Doll yah. 


Silahkan tinggalkan komen sahabat 


salam cinta dari aku :* 


Chapter 18 


Setelah kesedarannya kembali, Airin terlihat kebingungan 
Karena seingatnya dia terakhir kali tertidur dikamar terlalu 
mustahil untuk dia bangun di halte bus oke bukan itu 
permasalahannya dia bangun dihalte bus lebih tepatnya 
dibahu seorang pria. Airin biasanya akan menonjok pria 
yang sembarang menyentuhnya tapi karena pria iti adalah 
Devian dia melupakan kebiasaan lamanya itu. 


"Lo seharusnya nggak main-main dengan hantu, mereka 
makhluk yang nggak bisa dikasih hati" 


"Tunggu, maksud lo gua barusan aja dirasuki hantu gitu?" 
Devian mengangguk mengiyakan pertanyaan Airin. 


Devian membantu Airin untuk berdiri, meskipun masih 
merasa lemah Airin memaksakan dirinya untuk tetap kuat, 
berbahaya jika dia lengah sedikit maka roh akan leluasa 
untuk memasuki tubuhnya. 


"Dev lo punya hutang penjelasan ama gua" 


Devian menghentikan langkahnya lalu membawa masuk 
Airin ke sebuah restoran lalu memesan makanan. 


"Ngapain lo ngajak gua masuk kesini? Gua mintanya 
penjelasan bukan diajak makan" 


"Rin muka lo pucat banget, makan dulu yah habis makan 
gua bakal jelasin" 


Mereka akhirnya menyantap sup hangat, sembari makan 
Airin sesekali memperhatikan Devian. Cara makan pria ini 
sedikit menyita perhatiannya, Devian...keren. 


"Oke gua dah makan, please jangan cari alasan lagi" 
"Lo emang perempuan yang nggak sabaran" 


Devian menghelas napasnya lalu memperbaiki posisi duduk 
tanda kalau apa yang dia ingin bicarakan adalah hal yang 
serius. 


"Didunia ini, ada beberapa manusia yang terlahir dengan 
bakat spesial yah meskipun gua nggak bisa bilang kalau 
lihat hantu adalah suatu bakat oke skip aja. Lo punya darah 
manis sementara gua terlahir dengan darah hitam" 


Airin mengangkat sebelah alisnya, dia sungguh tidak 
mengerti apa yang barusan Devian katakan. Darah manis? 
Hitam? 


"Para hantu sangat suka dengan darah manis, karena 
dengan darah itu mereka bisa lebih kuat sementara gua 
tidak para hantu nggak suka dengan darah hitam mereka 
bakalan terbakar jika terkena setitik darah gua" 


Dia menyeruput kembali es teh. Mungkin haus 


"Dan Airin lo terlahir dengan darah normal tapi karena ada 
sesuatu yang mungkin pernah terjadi dimasa lalu sehingga 
darah lo berubah jadi darah manis" 


Airin semakin bingung dibuat Devian 

"Jadi maksud lo, kemampuan gua ini bukan bawaan dari 
lahir? Tapi gua nggak ingat apa yang gua lakuiin sampai 
bisa dapat kemampuan sialan kek gini" 


"Lo nggak boleh ngomong kek gitu Rin, apapun yang Tuhan 
kasih ke elu sekalipun adalah ngeliat Hantu yang mungkin 


menurut lo kagak ada manfaatnya tapi percaya nggak ada 
yang sia-sia dari kemampuan lo" 


"Jadi darimana lo tahu kalau kemampuan gua ini bukan 
bawaan dari lahir?" 


"Dari bekas luka yang ada dibelakang leher lo" 


Airin segera meraba lehernya dan Devian benar soal luka 
itu. Airin pernah bertanya kepada Omanya bagaimana dia 
bias mendapatkan luka itu dan Oma mengatakan bahwa 
luka itu dia dapat waktu Airin masih kecil dia bermain 
dibelakang taman rumah dan mendapat luka sayatan. 


Devian tiba-tiba berdiri dan mendekat ke arah Airin lalu 
tiba-tiba menyentuh leher Airin yang membuatnya 
merasakan sensasi seperti dibakar. 


"See? Lo merasa seperti terbakar kan? itu karena luka itu lo 
adalah dari makhluk halus mereka pernah melukai lo" 


"Tapi alasannya apa Dev? Gua nggak tahu salah gua apa 
sehingga mereka pengen banget gua bias liat mereka" 


"Semua punya alasannya Airin dan untuk mendapatkan 
jawabannya lo harus mencari tahu. Tapi gua nggak nyaranin 
buat lo nyari tahu jawaban itu, bahaya, dan....gua nggak 
mau sesuatu berbahaya terjadi sama lo" 


Chapter19 


Airin terus menatap pantulan dirinya di cermin sesekali 
mengusap dan memperhatikan bekas luka yang ada di 
lehernya. Airin sama sekali tidak mempunyai ingatan atau 
petunjuk yang bisa membuatnya mengingat kenapa dia bisa 
mendapat luka tersebut, yang dia tahu luka bekas itu ada 
karena kecelakaan kecil di masa lalu. 


Tapi apa betul karena itu? 


Airin mengacak rambutnya frustasi lalu tersentak kaget saat 
Jinan tiba-tiba muncul dalam pantulan cermin persis seperti 
adegan dalam film horor. 


"Lo kayaknya emang hobi bikin gua kaget" 
"Ya...maaf" 


Hantu wanita amnesia itu tertunduk lesu, persis seperti 
anak kecil yang merasa bersalah karena sudah merusak 
mainan temannya. 


"Soal lo tiba-tiba merasuki tubuh gua, gua bakal maafin asal 
lo bisa ngasih alasan logis kenapa lo ngelakuiin hal 
tersebut" 


Airin berkacak pinggang menanti Jinan untuk buka suara, 
dia akan betul-betul memaafkan hantu itu karena 
menurutnya ada alasan penting mengapa Jinan sampai 
harus meminjam tubuhnya. Tidak ada ruh yang senang 
terjebak di dunia yang tidak menginginkannya. 


"Pertama, gue mau minta maaf sudah meminjam tubuh lo 
tapi gue emang nggak punya pilihan sama sekali" 


"Airin, gua baru tahu kalau nama gua yang sebenarnya 
adalah Diana bukan Jinan jadi gua harap dengan sangat hari 
ini berhenti manggil gua dengan sebutan Jinan apalagi Jin" 


saat Airin ingin membuka mulutnya, Jinan aka Diana tiba- 
tiba menyela 


"dan gua mohon jangan memotong pembicaraan saat gua 
lagi menjelaskan, dengerin aja sampai gua selesai 
ngomong" 


Airin mengelus dadanya menurunkan emosi yang sudah 
menggebu-gebu. 


"Ya udah lanjuttin ceritanya" 


"Gua merasa sedih harus melihat keadaan orang tua gua 
yang terlihat tidak terurus semenjak gua pergi, ibu gua 
bilang kalau gua meninggal dengan keadaan mengenaskan, 
gua jatuh ke jurang dan seminggu kemudian jasad gua baru 
ditemukan" 


Diana menghela napas, meskipun Airin tahu kalau itu 
percuma karena dia tahu hantu sudah tidak mempunyai 
nafas. 


"gua meninggal seminggu sebelum hari pernikahan, gua 
gak tahu kenapa gua bisa mempunyai akhir hidup yang 
mengenaskan seperti ini" 


Airin merasa iba, dia tiba-tiba bertanya kepada Diana. 
"Apa lo tau calon suami lu seperti apa?" 


Diana mengangguk 


"Dia seorang polisi investigasi, dia sendiri yang nyelidikin 
penyebab gua meninggal, dia bilang gua tewas karena 
murni jatuh ke jurang namun yang bikin gua heran disini 
ibu gua sendiri bilang kalau ada bekas ditubuh gua yang 
gak wajar" 


"Terus gimana kelanjutannya? " 
"Kasus kematian gua ditutup" 
Airin merasa ada yang janggal dari pernyataan Diana. 


"Jin... Sorry maksud gua Diana, gua merasa ada yang salah 
dari kematian lu, gua gak tahu ini benar atau cuman firasat 
gua sendiri. Tapi harusnya lu udah terlempar jauh ke alam 
baka setelah lu tahu kematian lu tapi ini gak kan? Berarti 
ada yang salah lu mungkin jatuh ke jurang namun sebelum 
itu ada hal lain yang lu alamin" 


"Jadi kita harus ngapain" 


"kita ke tempat lu jatuh, mungkin kita bisa dapat titik 
terang disitu" 


